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ABSTRACT 
This study aims to analyze net income, operating cash flows and accrual 
components to predict future operating cash flows. The research was conducted 
in food and beverages companies which are listed on the Indonesia Stock 
Exchange in 2013-2017. The data used in this study is secondary data. 
This type of research is quantitative. This research was conducted on the 
financial statements of food and beverages companies that have been listed on the 
IDX in 2013-2017. The sampling technique in this study using 
the purposive sampling method . The population in this study included all food 
and beverages companies listed on the Indonesia Stock Exchange and obtained a 
sample of 44 companies.Analysis of data to test hypotheses used multiple linear 
regression. 
The results of this study indicate that net income, changes in inventory and 
changes in depreciation do not affect the prediction of future operating cash flows 
while operating cash flows for the year, changes in trade receivables and changes 
in trade payables affect the prediction of future operating cash flows. 
 
Keywords : net income, current year operating cash flows, changes in trade 
receivables, changes in trade payables, changes in inventories and 
changes in depreciation and future operating cash flows 
  
 
 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis laba bersih, arus kas operasi 
dan komponen akrual untuk memprediksi arus kas operasi masa depan. Penelitian 
di lakukan di perusahaan food and beverages yang terdapat dalam Bursa Efek 
Indonesia tahun 2013-2017. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data 
sekunder. 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian ini dilakukan pada 
laporan keuangan perusahaan food and beverages yang sudah ter listing di BEI 
tahun 2013-2017. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan 
menggunakan metode purposive sampling. Populasi dalam penelitian ini 
mencakup seluruh perusahaan food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia dan diperoleh sampel sebanyak 50 perusahaan. Analisis data untuk 
menguji hipotesis digunakan regresi linier berganda. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa laba bersih, perubahan persediaan 
dan perubahan penyusutan tidak berpengaruh terhadap prediksi arus kas operasi 
masa depan sedangkan arus kas operasi tahun berjalan, perubahan piutang usaha 
dan perubahan hutang usaha berpengaruh terhadap prediksi arus kas operasi masa 
depan. 
 
Kata kunci :  Laba bersih, arus kas operasi tahun berjalan, perubahana piutang 
usaha, perubahan hutang usaha, perubahan persediaan, 
perubahan penyusutan dan arus kas operasi masa depan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Prediksi arus kas masa depan perusahaan merupakan masalah yang 
mendasar dalam akuntansi dan keuangan karena nilai perusahaan tergantung pada 
kemampuan dalam menghasilkan arus kas. Perusahaan yang mampu 
menghasilkan arus kas secara berkelanjutan, perusahaan tersebut dapat secara 
terus menerus melaksanakan kegiatan operasional perusahaan. Dengan adanya 
kegiatan operasional, perusahaan menghasilkan profitabilitas yang akan 
menaikkan nilai perusahaan (Sulistyawan dan Septiani, 2015). 
Kemampuan dalam prediksi mempengaruhi kualitas informasi perusahaan. 
Informasi yang relevan harus memiliki predictive value. Memiliki kualitas yang 
relevan apabila mempengaruhi proses pengambilan keputusan para investor, 
kreditor dan pemakai lainnya. Informasi historis di dalam laporan keuangan 
digunakan sebagai predictive value untuk memprediksi kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan kas dan setara kas (Yuwana dan Christiawan, 2014) 
Standar Akuntansi Keuangan No.2 tahun 2012 menyatakan bahwa laporan 
arus kas dapat memberikan informasi bagi penggunanya di antaranya menilai atau 
membandingkan antara nilai sekarang (present value) arus kas dengan nilai masa 
depan arus kas perusahaan. Memberikan informasi mengenai likuiditas yang 
digunakan oleh pengguna laporan untuk menilai kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan kas atau setara kas. Laporan arus kas juga memberikan informasi 
 
 
 
 
tentang keuangan perusahaan melalui besarnya jumlah arus kas operasi (Purwati 
& Yuyetta, 2014). 
Arus kas operasi digunakan untuk aktivitas operasi perusahaan sehingga 
dapat menghasilkan arus kas yang cukup untuk melunasi pinjaman perusahaan, 
melakukan kegiatan operasi perusahaan secara berkelanjutan, membayar dividen 
dan melakukan investasi baru tanpa mengandalkan sumber pendanaan dari luar, 
dari arus kas operasi dapat dilihat seberapa laba yang akan diperoleh perusahaan. 
Perusahaan menyampaikan informasi yang berguna untuk pengguna ekonomi 
sehingga dapat menggunakannya untuk memprediksi arus kas operasi masa depan 
(Machdar, Diyani dan Ahalik, 2013). 
Laporan arus kas khususnya nilai kas operasi dapat diimplementasikan 
dalam proyeksi arus kas operasi dimasa depan. Arus kas operasi disajikan dalam 
laporan berguna untuk investor dalam menentukan kekuatan dan kelemahan 
perusahaan yang mungkin timbul di masa depan dan saat ini, kas dari operasional 
digunakan sebagai prediktor untuk memperoleh cash inflow (Budiyasa dan 
Sisdayani, 2015). 
Penelitian mengenai hubungan antara arus kas operasi dengan prediksi 
arus operasi masa depan didukung oleh penelitian Budiyasa dan Sisdayani (2015), 
Yuwana dan Christiawan (2014), Yolanda, Dahler dan Febrianto (2006), 
Sulistyawan dan Septiani (2015), Elvana dan Thiono (2009), Andayani dan 
Wirajaya (2015), Dawar (2015) yang mengatakan bahwa arus kas operasi dapat 
memprediksi arus kas operasi masa depan. Namun hasil penelitian tersebut 
bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nany (2013), yang 
 
 
 
mengatakan bahwa variabel arus kas operasi tidak berpengaruh dengan prediksi 
arus kas operasi masa depan. 
Laba dapat juga digunakan dalam memprediksi arus kas operasi masa 
depan. Investor, kreditur dan pihak pemakai lainnya mempunyai perhatian lebih 
terhadap laba karena laba yang berkualitas adalah laba yang dapat mencerminkan 
kelanjutan laba (sustainable earnings) di masa depan (Yuwana dan Christiawan, 
2014), sehingga perusahaan dapat mempertahankan hidupnya (going concern). 
Laba merupakan salah satu instrument keuangan yang sangat penting sehingga 
informasi yang disampaikan relevan, reliabel, transparan dan dapat dipercaya, 
karena laba dapat mempengaruhi keputusan yang diambil oleh investor (Dasuki, 
2015). 
Laporan laba rugi merupakan laporan keuangan yang terkait dengan 
prediksi arus kas operasi di masa mendatang, semakin tinggi laba dalam sebuah 
perusahaan maka semakin meningkatkan aliran kas yang dimiliki sehingga 
perusahaan dapat membayarkan deviden lebih tinggi (Hadianto dan Herlina, 
2010). 
Statemen of financial accounting concepts (SFAC) no. 95 paragraf 48 
bagian c (1987) menyatakan bahwa laporan laba rugi dapat digunakan sebagai 
basis dalam memperhitungkan prospek arus kas di masa depan. Laporan laba rugi 
terdiri dari nilai laba akuntansi dengan komponen pokok yaitu laba kotor, laba 
operasi dan laba bersih (Tuanakotta, 2009:219 dalam Budiyasa dan Sisdayani, 
2015). 
 
 
 
Menurut PSAK No. 25 (2015) laporan laba rugi merupakan laporan utama 
untuk melaporkan kinerja perusahaan selama suatu periode tertentu. Informasi 
tentang kinerja suatu perusahaan, terutama tentang profitabilitas, dibutuhkan 
untuk mengambil keputusan tentang sumber ekonomi yang akan dikelola oleh 
suatu perusahaan di masa yang akan datang. Informasi tersebut digunakan untuk 
memperkirakan kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan kas dan aktiva 
yang disamakan dengan kas di masa yang akan datang (Migayana dan Ratnawati, 
2014). 
Laba bersih mereplesentasikan kenaikan ekuitas pemilik atau pemegang 
saham, serta dapat didistribusikan kepada investor sebagai deviden atau 
diinvestasikan kembali dalam perusahaan. Sehingga laba yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah laba bersih atau net income, karena laba yang telah 
memperhitungkan semua penerimaan dan pengeluaran perusahaan baik dari 
aktivitas operasi maupun dari peristiwa-peristiwa luar biasa (extradionari evens) 
serta memeperhitungkan pajak (Ingram et al., 2004 dalam Yuliafitri, 2011). 
Penelitian terdahulu tentang laba bersih oleh Vina dan Christiawan (2014), 
Machdar, Diyani dan Ahalik (2013), Salehuddin (2016), Rahmania (2013), 
Migayana dan Ratnawati (2014), Sulistyawan dan Septiani (2015) yang 
mengatakan bahwa laba bersih berpengaruh terhadap prediksi arus kas operasi 
masa depan. Namun penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Budiyasa dan Sisdayani (2015), Dahler dan Febrianto (2006), Elvana dan 
Thiono (2009), Andayani dan Wirajaya (2015) yang menyatakan bahwa laba 
bersih tidak berpengaruh terhadap prediksi arus kas operasi masa depan. 
 
 
 
Accrual basis adalah akuntansi yang mengakui dan mencatat transaksi 
keuangan pada saat kas terjadi atau saat perolehan. Keunggulan Accrual basis 
merupakan hal yang utama sebagai isu mendasar dalam keputusan investasi, 
karena Accrual basis merupakan implikasi dari nilai pasar perusahaan. 
Keunggulan Accrual basis didukung oleh FASB dan IASB karena umumnya 
memberikan indikasi yang lebih baik dari arus kas masa depan daripada informasi 
tentang arus kas saat ini (Dawar, 2015). 
Transaksi komponen akuntansi akrual periode sekarang akan 
menyebabkan adanya arus kas masuk atau keluar di masa yang akan datang, 
sehingga komponen akuntansi akrual sering digunakan dalam memprediksi arus 
kas operasi. Komponen akrual terdiri perubahan piutang, perubahan hutang, 
perubahan persediaan, depresiasi, amortisasi, dan komponen akrual lainnya 
(Sulistyawan dan Septiani, 2015). 
Komponen-komponen akrual yang pertama adalah perubahan piutang. 
Dalam transaksi penjualan perusahaan tidak selalu mendapatkan uang kas dari 
hasil penjualan, karena ada saatnya perusahaan tersebut akan melakukan secara 
kredit. Transaksi penjualan yang dilakukan secara kredit oleh perusahaan yang 
akan menimbulkan piutang usaha (Migayana dan Ratnawati, 2014). 
Penjualan yang dilakukan secara kredit akan menghasilkan peningkatan 
piutang. Piutang merupakan klaim uang ataupun barang kepada pelanggan. 
Adanya penjualan secara kredit mempengaruhi arus kas operasi dimasa 
mendatang yang akan mengakibatkan aliran kas masuk bertambah pada saat 
 
 
 
hutang dilunasi. Penjualan kredit naik akan diikuti kenaikan perubahan piutang 
dan aliran kas masuk operasi setelah penjualan (Triyono, 2011). 
Kedua, perubahan hutang usaha yang timbul dari transaksi pembelian di 
masa lampau secara kredit yang memberikan manfaat dimasa yang akan datang. 
Pengaruh hutang usaha tersebut dalam kas operasi masa depan yaitu ketika 
perusahaan membayar atau melunasi hutang yang terjadi. Arus kas yang keluar 
untuk melunasi hutang akan mengurangi arus kas aktivas operasi di masa yang 
akan datang (Sulistyawan dan Septiani, 2015). 
Ketiga, perubahan persediaan, menurut PSAK Nomor 14 Revisi 2001 
paragraf 05, persediaan adalah aktiva yang tersedia untuk dijual dalam kegiatan 
usaha biasa, aktiva dalam proses produksi untuk penjualan tersebut, atau aktiva 
dalam bentuk bahan atau perlengkapan untuk digunakan dalam produksi atau 
pemberian jasa. Penurunan persediaan mengindikasikan adanya penurunan 
penjualan yang berdampak pada arus kas operasi masa depan (Rahmania, 2013) 
Keempat, perubahan beban depresiasi merupakan beban penyusutan yang 
tidak mempunyai efek terhadap kas. Pada elemen laba bersih harus mengakui 
bahwa beban depresiasi tidak memerlukan pengeluaran kas, maka harus 
disesuaikan dengan ditambahkan kembali kepada arus kas operasi untuk 
menentukan jumlah neto arus kas dari operasi. Sehingga beban depresiasi 
meningkat arus kas operasi di masa depan juga akan mengalami kenaikan 
(Harnanto, 2007:132). 
Penelitian tentang komponen akrual terhadap prediksi arus kas operasi 
masa depan yang dilakukan oleh Ebaid (2015) mengatakan bahwa piutang, 
 
 
 
persediaan, hutang usaha dan depresiasi mempengaruhi prediksi arus kas operasi 
di masa yang akan datang penelitian ini juga sejalan dengan penelitian 
Sulistyawan dan Septiani (2015), penelitian Rahmania (2013) hutang, piutang dan 
depresiasi yang berpengaruh terhadap prediksi arus kas operasi masa depan. Pada 
penelitian Migayana dan Ratnawati (2014) variabel persediaan dan perubahan 
utang yang berpengaruh. Terdapat perbedaan pada penelitian yang dilakukan oleh 
Salehuddin (2016) bahwa perubahan utang dan persediaan tidak berpengaruh, 
Rahmania (2013) persediaan tidak berpengaruh. Migayana dan Ratnawati (2014) 
Piutang tidak berpengaruh terhadap prediksi arus kas operasi masa depan. 
Berdasarkan penelitian terdahulu tentang prediksi arus kas operasi masa 
depan di atas dan masih terdapatnya ketidak konsistenan hasil penelitian tersebut, 
maka penulis tertarik untuk meneliti kembali laba bersih, arus kas operasi dan 
komponen akrual untuk memprediksi arus kas masa depan. Penelitian ini 
dilakukan pada perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Perusahaan Food and Beverages adalah perusahaan yang bergerak di 
bidang industri makanan dan minuman. Perusahaan ini sangat dibutuhkan 
masyarakat karena produk ini menjadi kebutuhan pokok bagi masyarakat seluruh 
Indonesia.  
Peristiwa yang terjadi pada perusahaan PT. Sariwangi merupakan 
perusahaan yang bergerak pada minuman. Majelis Hakim Pengadilan Niaga 
Jakarta Pusat mengabulkan permohonan pembatalan homologasi dari PT Bank 
ICBC Indonesia terhadap PT Sariwangi Agricultural Estate Agency, dan PT 
 
 
 
Maskapai Perkebunan Indorub Sumber Wadung. Kini, dua perusahaan 
perkebunan teh ini resmi menyandang status pailit (Kompas.com). 
Selasa (16/10/2018) di Pengadilan Niaga Jakarta Pusat. Dalam 
pertimbangannya, Hakim Abdul menyatakan bahwa Sariwangi dan Indorub telah 
terbukti lalai menjalankan kewajibannya sesuai rencana perdamaian dalam proses 
Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang (PKPU) terdahulu. Analisis terhadap 
kasus perusahaan PT. Sariwangi yaitu investasi gagal, terlilit hutang Rp 1,5 triliun 
ke sejumlah kreditur. PT. Sariwangi sempat memohon perdamaian untuk 
mengajukan penundaan kewajiban pembayaran utang (PKPU) tetapi Sariwangi 
dan Maskapai Perkebunan Indorub tetap tidak bisa menjalankan janjinya sehingga 
dinyatakan pailit (TribunJabar.id) 
Dari peristiwa tersebut diakibatkan karena perusahaan tidak dapat 
mengelola dana dengan baik sehingga terlilit hutang dan mengalami pailit. 
Pentingnya prediksi arus kas operasi masa depan disini adalah dapat mengetahui 
seberapa arus kas operasi masa depan yang akan didapat sehingga dapat 
menjalankan perusahaan dengan berkelanjutan. Dengan Arus kas kas operasi yang 
telah diprediksi investor, kreditur dapat mengetahui seberapa perusahaan 
menghasilkan kas atau setara kas untuk pembiayaan perusahaan.  
Penelitian yang dilakukan di Food and Beverages karena produk makanan 
dan minuman tetap dibutuhkan, selain itu perusahaan Food and Beverages 
bergerak di bidang makanan dan minuman yang bahan atau produk rentan akan 
kadaluarsa, sehingga persediaan harus cepat habis terjual. Ketika penjualan tidak 
lancar maka akan terjadi kenaikam cost atau kerugian yang disebabkan barang 
 
 
 
yang kadaluarsa mengakibatkan arus kas operasi bermasalah dan di harapkan 
dapat membantu investor dalam menentukan investasi, dapat mengetahui 
kelanjutan jangka panjang perusahaan dengan memprediksi dari awal.  
Sehingga, penulis melakukan penelitian dengan judul “Laba Bersih, Arus 
Kas Operasi dan Komponen Akrual dalam Memprediksi Arus Kas Operasi 
Masa Depan: Studi Empiris Food and Beverages yang Terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Tahun 2013-2016” 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
1. Pentingnya prediksi arus kas operasi masa depan, karena perusahaan yang 
baik adalah menghasilkan prediksi operasi yang berkelanjutan, secara terus 
menerus melaksanakan kegiatan operasional perusahaan, yang akan 
menghasilkan profitabilitas, sehingga menciptakan sentimen positif pada 
investor. Jadi harga saham meningkat yang dapat berdampak pada 
meningkatnya nilai perusahaan. Prediksi arus kas operasi masa depan 
meningkat mengikuti peningkatan nilai perusahaan.  
2. PT. Sariwangi dan PT. Indorub mengalami pailit dikarenakan terlilit 
hutang sejumlah 1,5 triliun dan terjadinya investasi gagal. Peristiwa ini 
terjadi karena perusahaan tidak dapat mengelola dana dengan baik 
sehingga prediksi arus kas operasi masa depan sangat di butuhkan untuk 
menghasilkan arus kas yang akan digunakan proses kegiatan perusahaan 
sehingga menghasilkan laba untuk membayar hutang maupun yang 
lainnya.  
 
 
 
3. Tidak konsistennya hasil penelitian terdahulu mengenai prediksi arus kas 
operasi masa depan. 
 
1.3. Batasan Masalah 
1. Perusahaan yang diteliti adalah perusahaan-perusahaan Food and 
Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
2. Data-data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data tahun 
2013-2017 yang dipublikasikan secara berturut-turut. 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi prediksi arus kas operasi masa depan di 
teliti melalui komponen akrual, laba bersih dan arus kas operasi. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
1. Apakah laba bersih berpengaruh dalam memprediksi arus kas operasi di 
masa depan pada perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia 2013-2017? 
2. Apakah arus kas operasi tahun berjalan berpengaruh dalam memprediksi 
arus kas operasi di masa depan pada perusahaan Food and Beverages yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2013-2017? 
3. Apakah perubahan piutang usaha berpengaruh dalam memprediksi arus 
kas operasi di masa depan pada perusahaan Food and Beverages yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2013-2017? 
4. Apakah perubahan hutang usaha berpengaruh dalam memprediksi arus kas 
operasi di masa depan pada perusahaan perusahaan Food and Beverages 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2013-2017? 
 
 
 
5. Apakah perubahan persediaan berpengaruh dalam memprediksi arus kas 
operasi di masa depan pada perusahaan Food and Beverages yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2013-2017? 
6. Apakah perubahan beban depresiasi berpengaruh dalam memprediksi arus 
kas di masa depan perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia 2013-2017? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui apakah laba bersih berpengaruh dalam memprediksi 
arus kas operasi di masa depan pada perusahaan Food and Beverages yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2013-2017. 
2. Untuk mengetahui apakah arus kas operasi berpengaruh dalam 
memprediksi arus kas operasi di masa depan pada perusahaan Food and 
Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2013-2017.  
3. Untuk mengetahui apakah perubahan piutang usaha berpengaruh dalam 
memprediksi arus kas operasi di masa depan pada perusahaan Food and 
Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2013-2017.  
4. Untuk mengetahui apakah perubahan hutang usaha berpengaruh dalam 
memprediksi arus kas operasi di masa depan pada perusahaan Food and 
Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2013-2017. 
5. Untuk mengetahui apakah perubahan persediaan berpengaruh dalam 
memprediksi arus kas operasi di masa depan pada perusahaan Food and 
Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2013-2017 
 
 
 
6. Untuk mengetahui apakah perubahan beban depresiasi berpengaruh dalam 
memprediksi arus kas operasi di masa depan pada perusahaan Food and 
Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2013-2017. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Praktis 
a. Bagi Investor 
Sebagai tambahan informasi dan pertimbangan untuk melakukan 
pengambilan keputusan investasi dengan melihat prediksi arus kas 
operasi masa depan. 
b. Bagi Emiten 
Sebagai tambahan informasi dan pertimbangan agar dapat mengelola 
prediksi arus kas operasi masa depan yang dihadapinya dimasa yang 
akan datang. 
c. Bagi akademisi 
Menjadi tambahan literatur dalam pengembangan ilmu pengetahuan 
mengenai faktor-faktor yang berpengaruh dalam memprediksi arus kas 
operasi masa mendatang perusahaan Food and Beverages yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
2. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam 
pengembangan ilmu ekonomi, khususnya bidang akuntansi. 
 
 
 
b. Memberikan pengetahuan dan wacana kepada pembaca atau 
masyarakat yang berkaitan dengan prediksi arus kas operasi masa 
depan. 
c. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan ide dan gagasan 
untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan prediksi 
arus kas operasi masa depan. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8. Sistematika Penulisan  
BAB I : PENDAHULUAN 
Dalam bab ini berisi uraian tentang latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian dan sistematika penulisan penelitian. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Dalam bab ini berisi uraian tentang kajian teori, hasil penelitian yang 
relevan, kerangka berfikir dan hipotesis penelitian. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Dalam bab ini berisi uraian tentang waktu dan wilayah penelitian; jenis 
penelitian, populasi, sampel; teknik pengambilan sampel; data dan 
sumber data; teknik pengumpulan data; variabel penelitian; definisi 
operasional variabel; dan teknik analisis data 
 
 
 
 
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
Dalam bab ini berisi uraian tentang gambaran umum penelitian; 
pengujian dan hasil analisis data; dan pembahasan hasil analisis data.  
BAB V : PENUTUP  
Pada bab ini berisi uraian tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, 
serta saran-saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya. 
 
  
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1.Kajian Teori 
2.1.1. Teori Sinyal 
Sinyal merupakan cara perusahan untuk memberikan informasi bagi 
stakeholder mengenai kondisi perusahaan. Sinyal-sinyal tersebut dapat berupa 
informasi yang terkandung dalam laporan keuangan. Dengan adanya informasi 
tersebut, diharapkan dapat membantu investor dalam mengambil keputusan untuk 
melakukan investasi (Utomo dan Chariri, 2015). 
Teori sinyal bertujuan untuk mengurangi terjadinya asimetris informasi 
antara pihak perusahaan dan pihak pengguna informasi. Terjadinya asimetris 
informasi disebabkan karena pihak perusahaan mempunyai informasi lebih 
banyak mengenai prospek perusahaan, sedangkan pihak stakeholder tidak 
mempunyai informasi mengenai prospek suatu perusahaan (Andayani dan 
Wirajaya 2015). 
Teori sinyal menjelaskan bahwa pemberian sinyal dilakukan oleh manajer 
dengan memberikan informasi melalui laporan keuangan. (Sulistyawan dan 
Septiani, 2015). Arus kas operasi, laba bersih, dan komponen akrual yang 
diungkapkan dalam laporan keuangan dapat membantu investor dalam mengambil 
keputusan investasi. Arus kas operasi tahun berjalan, laba bersih dan komponen 
akrual digunakan investor untuk menghitung arus kas operasi masa depan 
perusahaan, sehingga arus kas operasi masa depan yang baik, investor dapat 
memperoleh keyakinan bahwa investasi yang dilakukannya sudah tepat, karena 
 
 
 
perusahaan dapat menunjukkan prospek kedepannya dengan melakukan kegiatan 
operasional yang akan menghasilkan laba sebagai pembagian dividen. 
 
2.1.2. Laporan Keuangan 
Menurut PSAK No.1 paragraf 7 tahun 2009 laporan keuangan merupakan 
suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu 
perusahaan. Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang 
menyangkut posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat untuk 
stakeholder dalam mengambil keputusan ekonomi. Laporan keuangan disusun 
sesuai dengan kebutuhan bersama dan dipergunakan sesuai dengan kebutuhan 
masing-masing pemakai (Kusumawardana, Sujono dan Lestari, 2013). 
Paragraf 8 PSAK revisi 2009 bahwa laporan keuangan yang lengkap 
terdiri dari komponen-komponen berikut ini: 
1. Laporan posisi keuangan pada akhir periode;  
2. Laporan laba rugi komprehensif selama periode;  
3. Laporan perubahan ekuitas selama periode;  
4. Laporan arus kas selama periode;  
5. Catatan atas laporan keuangan, yang berisi ringkasan kebijakan akuntansi 
penting dan informasi penjelasan lainnya;  
6. Laporan posisi keuangan pada awal priode komparatif yang disajikan 
ketika entitas menerapkan suatu kebijakan akuntansi secara retrospektif 
atau membuat penyajian kembali pos-pos laporan keuangan, atau ketika 
entitas mereklasifikasi pos-pos dalam laporan keuangannya.  
 
 
 
 
2.1.3. Laporan arus kas 
laporan arus kas adalah laporan arus kas masuk dan laporan arus kas 
keluar dan setara kas. Pengertian kas dan setara kas menurut PSAK No. 2 paragraf 
05 adalah kas terdiri dari saldo kas (cash on hand) dan rekening giro. Setara kas 
(cash equivalent) adalah investasi yang sifatnya sangat liquid, berjangka pendek 
dan dengan cepat dapat dijadikan kas dalam jumlah tertentu tanpa menghadapi 
risiko perubahan nilai yang signifikan (Yuliafitri, 2011). 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 2 yang menyatakan bahwa 
perusahaan harus menyusun laporan arus kas dan menyajikan laporan tersebut 
sebagai bagian yang tak terpisahkan (integral) dari laporan keuangan untuk setiap 
periode penyajian laporan keuangan (Dahler dan Febrianto, 2005). 
Laporan arus kas dikelompokkan menjadi tiga bagian (Budiyasa dan 
Sisdayani, 2015), yaitu: 
1. Arus kas operasi 
Arus kas operasi merupakan arus kas yang berasal dari kegiatan operasi 
yang diperoleh akibat kegiatan dan kejadian yang memengaruhi laba 
operasi baik dari produksi serta penjualan barang-barang maupun stok. 
2. Arus kas investasi 
Arus kas pada kegiatan pembelian dan sales surat-surat berharga, 
pembelian dan pemberhentian bermacam asset peralatan, tanah dan asset 
lainnya. 
 
 
 
 
 
3. Arus kas pendanaan 
Arus yang didapatkan dari penerbitan saham atau obligasi baru, 
pembayaran deviden, pembelian kembali saham perusahaan, peminjaman 
utang maupun pembayaran utang. 
Informasi laporan arus kas perusahaan dapat membantu para stakeholder 
(Kieso, Weygandt dan Kimmel, 2010 dalam Yuwana dan Christiawan, 2014) 
meliputi: 
1. Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan arus kas di masa depan. 
Dengan menganalisa hubungan antara beberapa komponen yang 
mempengaruhi arus kas seperti penjualan dengan arus kas yang diperoleh 
dari operating activities 
2. Kemampuan perusahaan untuk membagikan dividen dan memenuhi 
kewajibannya. Apabila perusahaan tidak mempunyai kas yang cukup, 
maka gaji karyawan tidak dapat dibayar begitu juga dengan hutang dan 
dividen 
3. Penyebab perbedaan antara laba bersih dan arus kas bersih dari kegiatan 
operasi. Ini dibutuhkan karena net income mengandung accrual basis, para 
investor ingin mengetahui penerimaan dan pengeluaran kas riil 
perusahaan, karena net income  dapat dibandingkan dengan arus kas bersih 
dari aktivitas operasi 
4. Transaksi-transaksi pendanaan dan investasi kas dan non kas selama 
periode tertentu. Dengan menganalisa kegiatan investasi dan pendanaan 
 
 
 
perusahaan, pembaca laporan keuangan dapat mengertikenapa asset dan 
hutang mengalami penurunan dan kenaikan.  
Menurut PSAK No.2 tahun 2009, informasi arus kas bermanfaat dalam 
memberi gambaran kemampuan entitas untuk menghasilkan cash flow dan setara 
kas sehingga memungkinkan pengguna laporan memproyeksikan model untuk 
menilai dan membandingkan aspek saat ini dari arus entitas dimasa depan. Data 
kas historis mampu digunakan dalam acuan niai, waktu serta ketepatan cash flow 
di masa depan (Budiyasa dan Sisdayani, 2015). 
 
2.1.4. Laporan arus kas aktivitas operasi 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 2 tahun 2012 paragraf 12, 
jumlah arus kas dari aktivitas operasi merupakan indikator utama untuk 
menentukan apakah operasi entitas dapat menghasilkan arus kas yang cukup 
untuk melunasi pinjaman, memelihara kemampuan operasi entitas, membayar 
dividen, dan melakukan invetasi baru tanpa melakukan pendanaan dari luar 
(Yuwana dan Christiawan, 2014). 
Contoh dari arus kas aktivitas operasi (Machdar, Diyani dan Ahalik, 2013) 
sebagai berikut : 
1. Penerimaan kas dari penjualan barang dan pemberian jasa 
2. Penerimaan kas dari  royalty, fee, komisi dan pendapatan lain 
3. Pembayaran kas kepada pemasok barang dan jasa 
4. Pembayaran kas untuk karyawan 
5. Penerimaan dan pembayaran kas oleh entitas asuransi sehubungan dengan 
premi, klaim, anuitas, dan manfaat polis lain 
 
 
 
6. Pembayaran kas atau penerima kembali (restuti) pajak penghasilan kecuali 
jika dapat diidentifikasi secara khusus sebagai bagian dari aktivitas 
pendanaan dan investasi 
7. Penerimaan dan pembayaran kas dari kontrak yang dimiliki untuk tujuan 
diperdagangkan atau diperjualbelikan 
Arus kas operasi merupakan faktor penting, mengingat bahwa dalam 
jangka panjang untuk kelangsungan hidup suatu bisnis harus menghasilkan arus 
kas bersih yang positif dari aktifitas operasi. Hal ini menunjukkan bahwa arus kas 
aktivitas operasi yang positif berarti perusahaan memiliki pendanaan yang cukup 
(Yuwana dan Christiawan, 2014). 
Laporan arus kas operasi mampu memberikan prediksi seberapa besar kas 
yang akan digunakan untuk melunasi pinjaman dan melakukan investasi untuk 
memperoleh keuntungan atau cash flow, dari aktivitas operasi perusahaan dapat 
melakukan kegiatan operasionalnya yang akan menghasilkan profitabilitas 
sehingga dapat membantu dalam memprediksi arus kas operasi pada periode 
mendatang (Budiyasa dan Sisdayani, 2015). 
 
2.1.5. Laba Akuntansi 
Berdasarkan Ikatan Akuntan Indonesia tahun 2010 definisi laba akuntansi 
adalah laba (rugi) bersih selama satu periode sebelum dikurangi beban pajak. 
Sedangkan laba menurut pendekatan akuntansi adalah laba perusahaan yang 
dilaporkan dalam laporan keuangan perusahaan (Benstein, 1984 dalam Dasuki, 
2015). 
 
 
 
Pentingnya informasi laba disebutkan dalam Statement of Financial 
Accounting Concept (SFAC) No. 1 bahwa laba memiliki manfaat untuk menilai 
kinerja manajemen, membantu mengestimasi kemampuan laba yang representatif 
dalam jangka panjang, memprediksi laba dan menaksir risiko dalam investasi atau 
kredit (Rahmania, 2013). 
Keunggulan laba akuntansi menurut (Harahap, 2004:273) sebagai berikut : 
1. Dapat terus menerus ditelusuri dan diuji. Laba akuntansi teruji dalam 
sejarah dimana pemakai laporan keuangan masih mempercayai bahwa laba 
akuntansi masih bermanfaat untuk membantu pengambilan keputusan 
ekonomi. 
2. Laba akuntansi diukur dan dilaporkan secara obyektif dapat diuji 
kebenarannya (verifiability), karena didasarkan pada transaksi atau fakta 
aktual, yang didukung bukti obyektif.  
3. Atas dasar prinsip realisasi dalam mengakui pendapatan, laba akuntansi 
memenuhi kriteria konservatisme. Artinya, akuntansi tidak mengakui 
perubahan nilai tetapi hanya mengakui untung yang direalisasi (realized 
gains). 
4. Laba akuntansi dipandang bermanfaat untuk dijadikan sebagai alat kontrol 
oleh manajemen dalam melaksanakan fungsi-fungsi manajemen.  
 
 
 
 
 
 
Menurut (Harahap, 2004:273), definisi ini mengemukakan lima ciri khas 
laba akuntansi yaitu : 
1. Laba akuntansi didasarkan pada transaksi aktual yang dilakukan oleh 
sebuah perusahaan  
2. Laba akuntansi didasarkan pada postulate periode dan berhubungan 
dengan prestasi keuangan perusahaan itu selama periode waktu tertentu. 
3. Laba akuntansi didasarkan pada prinsip pendapatan dan membutuhkan 
definisi, pengukuran, dan pengakuan pendapatan. 
4. Laba akuntansi membutuhkan pengukuran biaya dalam bentuk biaya 
historis bagi perusahaan, yang melahirkan kepatuhan yang ketat pada 
prinsip biaya. 
5. Laba akuntansi mensyaratkan agar pendapatan yang direalisasi dari 
periode itu dikaitkan pada biaya relevan yang tepat atau sepadan. 
Laba akuntansi bermanfaat untuk pengukuran efisiensi manajer dalam 
mengelola perusahaan. Stakeholder meyakini bahwa ukuran kinerja yang baik 
mampu menggambarkan kondisi dan prospek perusahaan dimasa yang akan 
datang. Kualitas laba akuntansi yang dilaporkan oleh manajemen menjadi pusat 
perhatian pihak eksternal perusahaan. Kualitas tersebut yaitu memiliki sedikit atau 
tidak mengandung gangguan persepsian (perceived noise), dan dapat 
mencerminkan kinerja keuangan yang sesungguhnya. Maka dari laba akuntansi 
yang berkualitas stakeholder dapat melihat prospek perusahaan dimasa yang akan 
datang (Yuwana dan Christiawan, 2014). 
 
 
 
 
2.1.6. Laba bersih 
Laba bersih menunjukkan bagian laba yang akan disimpan dalam entitas 
dan nantinya dibagi dalam bentuk dividen. Dividen yang dibayarkan secara tunai 
harus memerlukan kas yang cukup, sehingga memerlukan banyak pertimbangan. 
Nilai laba dan dividen pada tahun berjalan digunakan perusahaan dalam 
menginformasikan prestasi perusahaan (Nurhidayati, 2006 dalam Budiyasa dan 
Sisdyani, 2015). 
Laba bersih perusahaan dapat diperlakukan menjadi tiga yaitu: 
1. Diinvestasikan kembali ke dalam asset yang produktif 
2. Dibayarkan untuk melunasi kewajiban  
3. Dibayarkan sebagai dividen 
Laba bersih merupakan return dari investasi perusahaan, sedangkan laba 
bersih yang dibagikan sebagai dividen merupakan direct return bagi pemegang 
saham.  
Laba bersih merepresentasikan kenaikan ekuitas pemilik atau pemegang 
saham, serta dapat didistribusikan sebagai dividen atau diinvestasikan kembali 
perusahaan. Laba bersih merupakan laba yang telah memperhitungkan semua 
penerimaan dan pengeluaran perusahaan baik dari aktivitas operasi maupun dari 
peristiwa-peristiwa luar biasa serta telah memperhitungkan pajak (Yuliafitri, 
2011). 
Laba bersih bagian laba yang disimpan sebagai entitas dan akan dibagi 
sebagai dividen. Deviden adalah salah satu informasi yang sangat diperhitungkan 
oleh investor ketika laba bersih naik akan meningkatkan modal, yang akan 
 
 
 
berpengaruh pada peningkatan kinerja perusahaan, yang berdampak pada 
kenaikan arus kas operasi masa depan (Budiyasa dan Sisdayani, 2015). 
 
2.1.7. Komponen-komponen akrual 
Asas akrual adalah asas dalam pengakuan pendapatan dan biaya yang 
menyatakan bahwa pendapatan diakui pada saat hak kesatuan usaha timbul 
lantaran penyerahan barang atau jasa kepihak luar dan biaya diakui pada saat 
kewajiban timbul lantaran penggunaan sumber ekonomik yang melekat pada 
barang dan jasa yang diserahkan tersebut. Sebagai konsekuensi asas ini, akuntansi 
mengakui pos-pos akrual (accrueda) dan tangguhan (deffered) (Suwardjono, 
2014:237). 
Transaksi komponen akuntansi akrual periode sekarang akan 
menyebabkan adanya arus kas masuk atau keluar dimasa yang akan datang. 
Komponen akrual terdiri dari perubahan piutang, perubahan utang, perubahan 
persediaan dan depresiasi (Sulistyawan dan Septiani, 2015). 
1. Piutang usaha 
Piutang dagang adalah jumlah terhutang oleh pelanggan untuk barang dan 
jasa yang telah diberikan sebagian dari operasi bisnis normal (Kieso, Weygandt, 
dan Warfield, 2011:341 dalam Rahmania, 2013). Dalam praktiknya perusahaan 
melaporkan piutang sebesar nilai realisasi bersih jumlah piutang total dikurangi 
penyisihan piutang tak tertagih. Penilaian piutang sangat penting karena 
dampaknya terhadap posisi aktiva dan arus laba perusahaan. Perubahan piutang 
menunjukkan arus kas masa depan yang diharapkan berbeda dari arus kas masa 
 
 
 
kini, karena adanya pengumpulan jumlah dalam piutang saat ini (Yulianti, Wahdi 
dan Saifudin, 2015). 
Penjualan yang dilakukan secara kredit akan menghasilkan peningkatan 
piutang, dimana penenerimaan kas akan dilakukan beberapa waktu mendatang. 
Oleh karena itu kenaikan penjualan kredit akan diikuti dengan kenaikan atas 
perubahan piutang dan akan berimbas pada aliran kas masuk operasi karena 
terjadi pelunasan di masa depan (Triyono, 2011). 
2. Hutang usaha 
Hutang adalah kewajiban perusahaan yang timbul karena tindakan atau 
transaksi–transaksi di masa lampau untuk memperoleh aktiva atau jasa, yang 
pelunasannya akan dilakukan di masa yang akan datang, baik melalui penyerahan 
uang tunai, aktiva-aktiva tertentu lainnya, jasa maupun dengan menciptakan 
hutang baru (Rudianto, 2009 dalam Salehuddin, 2016). 
Karakteristik kewajiban yaitu : 
a. Pengorbanan manfaat ekonomi masa datang yang cukup pasti  
1) Bersifat memaksa bukan sukarela;  
2) Melibatkan kesatuan lain; 
3) Adanya tugas atau tanggung jawab kepada pihak lain untuk 
mentransfer sumber ekonomi; dan 
4) Cukup pasti bermakna bahwa jumlahnya dapat ditentukan secara 
layak. 
 
 
 
 
 
b. Keharusan sekarang 
1) Keharusan jelas ada pada tanggal pelaporan; 
2) Dapat dipaksakan sekarang (pada tanggal neraca), walaupun belum 
waktunya dilunasi;  
3) Aspek yuridis bukan satu-satunya faktor penentu munculnya 
kewajiban sekarang. 
c. Transaksi masa lalu 
Transaksi atau kejadian masa lalu merupakan kriteria untuk mengakui 
kewajiban. 
Transaksi pembelian secara kredit akan menimbulkan kewajiban baru bagi 
perusahaan yang akan dicatat sebagai hutang usaha. Hutang dapat mempengaruhi 
arus kas operasi masa depan ketika perusahaan harus membayar atau melunasi 
hutang tersebut, sehingga akan menimbulkan arus kas keluar dan mengurangi arus 
kas aktivitas operasi dimasa depan (Sulistyawan dan Septiani, 2015). 
3. Persediaan 
Dalam PSAK No 14 menyebutkan bahwa persediaan adalah aset : 
a. Tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha biasa;  
b.  Dalam proses produksi untuk penjualan tersebut; atau  
c. Dalam bentuk bahan atau perlengkapan untuk digunakan dalam 
proses produksi atau pemberian jasa.  
Kenaikan atau penurunan perubahan persediaan akan berpengaruh juga 
terhadap kenaikan dan penurunan penjualan yang diikuti dengan perubahan arus 
kas operasi masa depan karena semakin banyak penjualan akan meningkatkan 
 
 
 
pendapatan dan semakin cepat pula biaya yang sebelumnya dikeluarkan akan 
dibebankan. Sehingga perubahan persediaan akan berpengaruh pada arus kas 
aktivitas operasi di masa mendatang (Rahmania, 2013). 
4. Beban depresiasi 
Depresiasi berhubungan dengan faktor-faktor keuangan seperti kemajuan 
teknologi dan kebutuhan yang kurang akan suatu produk. Tujuan mencatat 
depresiasi adalah untuk menunjukkan penurunan kegunaan dari suatu aktiva, 
bukan penurunan dari nilai pasarnya (Rahmania, 2013). 
Beban depresiasi merupakan proses akuntansi dalam pengalokasian harga 
perolehan aktiva tetap ke beban selama periode-periode aktiva yang digunakan. 
Biaya perolehan akan dibebankan secara bertahap terhadap barang yang akan 
dijual. Penjualan akan menghasilkan pendapatan perusahaan yang akan 
mempengaruhi arus kas masuk pada saat menerima pendapatan tersebut 
(Sulistyawan dan Septiani, 2015). 
Penyusutan dibebankan ke pendapatan baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Aktiva yang dapat disusutkan adalah aktiva yang (Rahmnia, 2013): 
a. Memiliki suatu masa manfaat yang terbatas; 
b. Diharapkan untuk digunakan selama lebih dari satu periode akuntansi; 
c. Ditahan oleh suatu perusahaan untuk digunakan dalam produksi atau 
memasok barang dan jasa, untuk disewakan, atau untuk tujuan 
administrasi. 
Beberapa elemen pendapatan dan biaya yang disajikan di dalam laporan 
laba rugi tidak mempengaruhi kas. Elemen-elemen pendapatan dan biaya harus 
 
 
 
dikeluarkan dari laba bersih untuk menetukan jumlah kas dari aktivitas operasi 
termasuk beban depresiasi. Penyesuaian atas beban depresiasi digunakan untuk 
mengakui bahwa didalam laba bersih terdapat elemen beban yang tidak 
memerlukan pengeluaran kas sehingga harus ditambahkan kembali ke arus kas 
operasi (Harnanto, 2010:138). 
 
2.2.  Hasil Penelitian yang Relevan 
 Tabel 2.1  
Penelitian yang Relevan 
Judul Penelitian Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Kemampuan 
Prediktif Earnings 
dan Arus Kas 
dalam 
Memprediksi Arus 
Kas Masa Depan 
Dahler dan 
Febrianto (2006), 
metode regresi 
liner berganda, 
perusahaan non 
finansial 
mempublik yang 
terdaftar di Bursa 
Efek Jakarta tahun 
1999-2004,  
Arus kas operasi 
tahun berjalan 
memiliki 
kemampuan yang 
lebih baik 
dibandingkan 
dengan laba dalam 
memprediksi arus 
kas operasi masa 
depan, baik untuk 
kelompok 
perusahaan 
berlaba positif 
maupun berlaba 
negatif. 
Menggunakan 
data yang lebih 
lengkap , 
memecah laba 
menjadi beberapa 
komponen akrual 
dan melakukan 
pengujian lagi 
terhadap arus kas 
operasi tahun 
berjalan 
Analisa 
Kemampuan Laba 
dan Arus Kas 
Operasi dalam 
Memprediksi Arus 
Kas Operasi Masa 
Depan 
Yuwana dan 
Cristiawan (2014), 
analisis regresi 
linier berganda, 
perusahaan yang 
terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia 
tahun 2007-2012 
variabel laba 
bersih secara 
parsial memiliki 
kemampuan untuk 
memprediksi arus 
kas operasi masa 
depan. variabel 
arus kas operasi 
secara parsial 
memiliki 
kemampuan untuk 
memprediksi arus 
kas masa depan. 
Menggunakan 
periode penelitian 
yang lebih 
panjang, sampel 
penelitian yang 
dikelompokkan 
per sektor industri, 
menggunakan data 
yang lebih 
lengkap dan 
menggunakan 
model yang lain 
seperti 
menambahkan 
 
 
 
variabel-variabel 
 
 
Kemampuan 
Komponen Arus 
Kas Metode 
Langsung dalam 
Memprediksi 
Total Kas Operasi 
Masa Mendatang 
Purwati dan 
Yuyetta (2014), 
analisis regresi 
linier berganda, 
perusahaan 
manufaktur di BEI 
tahun 2004-2007 
Model arus kas 
operasi dan model 
komponen arus 
operasi metode 
langsung dapat 
digunakan untuk 
memprediksi total 
kas operasi masa 
medatang yaitu 1 
sampai 4 tahun ke 
depan. Secara 
individual kas 
yang diterma dari 
pelanggan, kas 
yang dibayar ke 
pemasok dan 
karyawan, bunga 
bersih yang 
dibayar, kas 
operasi lain-lain 
mampu 
meprediksi total 
kas operasi 1 
sampai 4 tahun 
kedepan. Pajak 
yang dibayar 
mampu 
memprediksi total 
kas operasi 1 
tahun kedepan, 
dan tidak mampu 
memprediksi total 
kas operasi 2 
sampai 4 tahun 
kedepan. 
tidak mengontrol 
siklus hidup 
perusahaan, 
seperti kondisi 
perusahaan pada 
saat mengalami 
growth, 
terbatasnya jumlah 
sampel, 
mengalami 
multikolinieritas 
yang tinggi 
Pengaruh Laba 
Bersih, Arus 
Kas Operasi 
dan Komponen 
Akrual dalam 
Memprediksi 
Arus Kas 
Sulistyawan dan 
Septiani (2015), 
analisis regresi 
linier berganda, 
perusahaan 
manufaktur pada 
BEI tahun 2009-
2013 
Laba bersih, arus 
kas operasi, 
perubahan piutang 
usaha, perubahan 
hutang usaha, 
perubahan 
persediaan, 
perubahan 
peneliti sebagian 
besar merupakan 
perusahaan-
perusahaan 
manufaktur yang 
terdaftar pada BEI 
sehingga hasil dari 
penelitian ini tidak 
 
 
 
Operasi Masa 
Depan 
depresiasi 
berpengaruh 
signifikan dalam 
memprediksi arus 
kas operasi masa 
depan 
dapat mewakili 
keadaan pada 
perusahaan pada 
umumnya dan 
data yang 
digunakan laba 
bersih tidak 
mengalami 
kerugian atau 
negatif 
Accrual And 
The Prediction 
Of Future Cash 
Flow 
Ebaid (2011), 
analisis regresi 
linier berganda, 
dilakukan pada 
pasar berkembang 
di mesir tahun 
1999-2007 
Laba dan 
disaggregat akrual 
menjadi 
komponen utama 
perubahan dalam 
piutang usaha, 
perubahan hutang 
usaha, perubahan 
persediaan, 
perubahan 
depresiasi secara 
signifikan 
meningkatkan 
kemampuan 
prediksi laba 
untuk arus kas 
masa depan di 
Mesir. 
Temuan penelitian 
harus 
dipertimbangkan 
dalam penjelasan 
hasil penelitian 
nilai relevansi 
Mesir. Namun, 
karena ukuran 
sampel yang 
relatif kecil, 
mengingat 
tipisnya pasar 
modal mesir 
, temuan ini harus 
ditafsirkan dengan 
hati-hati. 
 
Analisis Laba 
dan Arus Kas 
Operasi 
Sebagai 
Prediktor Arus 
Kas di Masa 
Depan 
Budiyasa dan 
Sisdayani (2015), 
analisis regresi 
berganda, 
perusahaan 
manufaktur di BEI 
tahun 2009-2011 
Laba kotor, laba 
operasi, dan arus 
kas operasi 
berpengaruh 
terhadap arus kas 
operasi di masa 
depan, hanya 
variabel laba 
bersih yang tidak 
berpengaruh 
terhadap arus kas 
operasi di masa 
depan. 
Menggunakan 
periode lebih 
panjang, variabel-
variabel tambahan 
dalam model 
penelitian, 
menggunakan 
teknik analisis 
yang berbeda 
Pengaruh 
Likuiditas dan 
Laba Terhadap 
Prediksi Arus 
Machdar, Diyani, 
dan Ahalik (2013), 
metode regresi 
linier berganda, 
sampel perusahaan 
Terdapat pengaruh 
signifikan NI 
terhadap CF, 
Tidak terdapat 
pengaruh yang 
Menambahkan 
variabel yang 
berpengaruh 
terhadap arus kas 
operasi masa 
 
 
 
Kas Masa 
Depan 
yang terdaftar di 
perhitungan 
indeks LQ 45 
tahun 2008-2011 
signifikan CR dan 
QR terhadap CF 
perusahaan. 
Secara bersama-
sama variabel CR, 
QR dan NI 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap CF 
perusahaan 
depan secara luas, 
dan objek 
penelitian 
diperluas 
Model Prediksi 
Arus Kas Masa 
Depan Pada 
Emiten Lq45 yang 
Terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia 
Yulianti, Wahdi 
dan Saifudin 
(2015), analisis 
regresi linier 
berganda, 
perusahaan LQ 45 
tahun 2008-2012 
Laba bersih dan 
arus kas 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap arus kas 
operasi masa 
depan sedangkan 
perubahan hutang 
dan perubahan 
piutang tidak 
berpengaruh 
terhadap arus kas 
operasi masa 
depan 
Menggunakan 
periode penelitian 
lebih lama, sampel 
perusahaan dari 
seluruh populasi 
di BEI agar 
diperoleh sampel 
yang lebih baik, 
menggunkan 
variabel laba 
bersih setelah 
pajak. 
Pengaruh Laba 
Bersih dan 
Komponen Akrual 
dalam 
Memprediksi Arus 
Kas Operasi Masa 
Depan 
Salehuddin 
(2016), teknik 
analisis regresi 
liner berganda, 
perusahaan jasa 
sub sector 
property dan real 
estate tahun 2012-
2015 
Variabel laba 
bersih 
berpengaruh 
sifnifikan dalam 
memprediksi arus 
kas operasi masa 
depan, sedangkan 
perubahan utang 
dan perubahan 
persediaan tidak 
berpengaruh 
signifikan dalam 
memprediksi arus 
kas operasi masa 
depan 
Mengambil 
sampel perusahaan 
di luar perusahaan  
jasa sub sektor 
property dan real 
estate,  
Menggunakan 
variabel-variabel 
tambahan  
 
Pengaruh Laba, 
Ukuran 
Perusahaan Dan 
Komponen Akrual 
Terhadap Arus 
Kas Aktivitas 
Operasi Masa 
Rahmania (2013), 
analisis regresi 
linier berganda, 
perusahaan 
Wholsale and 
retail tahun 2008-
2012 
Variabel laba, 
piutang, dan biaya 
depresiasi 
memiliki pengaruh 
signifikan 
terhadap arus kas 
aktivitas operasi 
menggunakan 
variabel lainnya 
diluar variabel 
yang digunakan 
dalam penelitian 
ini. 
memperpanjang 
 
 
 
Depan masa depan, 
sedangkan dua 
variabel lainnya 
yaitu ukuran 
perusahaan dan 
persediaan tidak 
memiliki pengaruh 
signifikan 
terhadap arus kas 
aktivitas operasi 
masa depan. 
periode amatan, 
Analisis 
Kemampuan 
Prediksi Arus Kas 
Operasi 
Nany (2013), 
analisis regresi 
sederhana dan 
korelasi Pearson, 
seluruh emiten 
saham yang 
terdaftar dalam 
BEI akhir tahun 
2009 
Arus kas operasi 
memiliki 
kemampuan 
prediksi satu tahun 
ke depan dalam 6 
sektor industri, 
yaitu pertanian, 
pertambangan, 
industri 
barang dan 
konsumsi, 
property dan real 
estate, transportasi 
dan infrastruktur 
serta perdagangan 
jasa. Hasil 
penelitian juga 
menunjukkan 
bahwa arus kas 
operasi tidak 
memiliki 
kemampuan 
prediksi satu tahun 
ke depan dalam 3 
sektor industri, 
yaitu industri 
dasar dan kimia, 
aneka industri 
dan keuangan. 
menggunakan 
periode penelitian 
2 tahun untuk 
menguji 
kemampuan 
prediksi arus kas 
operasi 2 tahun ke 
depan. Dan 
menggunakan 
variabel-variabel 
bebas lain 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.3. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan teori yang telah dikemukakan di atas, gambaran menyeluruh 
penelitian ini yang menggambarkan tentang pengaruh arus kas operasi, laba bersih 
dan komponen akrual yang dianggap dapat mempengaruhi prediksi arus kas 
operasi masa depan dapat ditunjukkan dalam kerangka berpikir sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Skema Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Laba bersih (X1) 
 Arus kas operasi 
(X2) 
Perubahan 
Piutang (X3) 
Prediksi arus 
kas operasi 
masa depan (Y) H4 
H3 
H2 
Perubahan 
Hutang (X4) 
H1 
Perubahan Beban 
depresiasi (X6) 
Perubahan 
persediaan (X5) H6 
H5 
 
 
 
2.4. Hipotesis 
 
2.4.1. Pengaruh Laba Bersih dalam Memprediksi Arus Kas Operasi di 
Masa Depan  
Laba bersih merepresentasikan kenaikan ekuitas pemilik atau pemegang 
saham, serta dapat didistribusikan sebagai dividen atau diinvestasikan kembali 
dalam perusahaan (Ingram, et.al, 2004:F132 dalam Yuliafitri, 2011). 
Pengumuman dividen salah satu informasi yang dipergunakan manajer untuk 
menginformasikan kinerja serta prospek perusahaan. Proyeksi laba yang baik akan 
meningkatkan penanaman modal yang dilakukan investor. Sehingga kenaikan 
modal akan mempengaruhi pemasukan atau aliran kas masuk yang nantinya akan 
digunakan perusahaan untuk meningkatkan kinerjanya dimasa depan (Budiyasa 
dan Sisdayani, 2015).  
Maka semakin tinggi nilai laba bersih tahun berjalan, arus kas operasi di 
masa depan juga akan meningkat. Laba bersih meningkat, penanaman modal 
meningkat, dialokasikan ke arus kas operasi yang akan mengakibatkan 
peningkatan. Sehingga dapat menjadi prediktor arus kas operasi masa depan 
(Yuwana dan Christiawan, 2014) 
Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Vina dan 
Christiawan (2014) dan Machdar, Diyani dan Ahalik (2013), yang mengatakan 
bahwa laba bersih berpengaruh terhadap prediksi arus kas operasi masa depan. 
Maka hipotesis terkait pengaruh laba bersih terhadap prediksi arus kas operasi 
masa depan dapat dirumuskan sebagai berikut: 
H1 : Laba bersih berpengaruh dalam memprediksi arus kas operasi masa depan 
 
 
 
2.4.2. Pengaruh Arus Kas Operasi Tahun Berjalan dalam Memprediksi 
Arus Kas Operasi di Masa Depan 
Arus kas operasi dapat digunakan sebagai indikator utama untuk 
menentukan apakah operasi entitas dapat menghasilkan arus kas yang cukup 
untuk melunasi pinjaman, memelihara kemampuan operasi entitas, membayar 
deviden dan melakukan investasi baru tanpa mengandalkan sumber pendanaan 
dari luar (Purwati dan Yuyetta, 2014). Peningkatan arus kas operasi masa depan 
berdampak pada keberlanjutan perusahaan jangka panjang yang digunakan untuk 
kegiatan operasional perusahaan secara terus menerus sehingga tujuan perusahaan 
akan tercapai. 
Sumber utama dari arus kas operasi perusahaan adalah kas yang diterima 
dari pelanggan. Sedangkan penggunaan utama dari arus kas operasi meliputi kas 
yang dibayarkan untuk para pemasok seperti barang-barang dan jasa serta kas 
untuk karyawan dalam gaji dan upah. Arus kas operasi sebagian besar dari 
aktivitas berulang sehingga dapat dianggarkan sebelumnya. Dari arus aktivitas 
yang dilakukan secara terus menerus, maka arus kas operasi tahun berjalan dapat 
berulang kembali di tahun berikutnya sehingga dari arus kas operasi saat ini dapat 
menjadi prediktor arus kas operasi masa depan (Yuwana dan Christiawan, 2014). 
Penelitian mengenai hubungan antara arus kas operasi dengan prediksi 
arus operasi masa depan didukung oleh penelitian Budiyasa dan Sisdayani (2015) 
dan Yuwana dan Christiawan (2014)  yang mengatakan bahwa arus kas operasi 
dapat memprediksi arus kas operasi masa depan. Maka hipotesis terkait pengaruh 
 
 
 
arus kas operasi tahun berjalan terhadap prediksi arus kas operasi masa depan 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
H2 : Arus kas operasi tahun berjalan berpengaruh dalam memprediksi arus kas 
operasi masa depan 
 
2.4.3. Pengaruh perubahan piutang usaha dalam Memprediksi Arus Kas 
Operasi Di Masa Depan 
Transaksi paling umum yang menciptakan piutang adalah penjualan 
barang dan jasa secara kredit (Rahmania, 2013) karena dalam transaksi penjualan 
tidak selalu mendapatkan uang kas dari hasil penjualan, ada saatnya perusahaan 
juga melakukan secara kredit yang akan menimbulkan piutang usaha. Piutang 
(Receivable) mengandung perngertian klaim terhadap sejumlah uang yang 
diharapkan diperoleh pada masa yang akan datang (Migayana dan Ratnawati, 
2014). 
Piutang dagang akan mempengaruhi aliran kas operasi di masa mendatang. 
Piutang pada periode berjalan akan mengakibatkan aliran arus kas masuk 
bertambah pada saat piutang tersebut dilunasi (Rahmania, 2013) oleh karena itu 
penjualan kredit meningkat akan diikuti oleh kenaikan perubahan piutang dan 
aliran kas operasi masa depan juga akan meningkat dikarenakan pelunasan pada 
masa depan, sehingga dapat digunakan untuk prediktor arus kas operasi masa 
depan (Yulianti, Wahdi dan Saifudin, 2015) 
Penelitian tentang piutang terhadap prediksi arus kas operasi masa depan 
didukung oleh Ebaid (2015) dan Rahmania (2013) yang mengatakan bahwa 
perubahan piutang usaha berpengaruh pada prediksi arus kas operasi masa depan. 
 
 
 
Maka hipotesis terkait pengaruh perubahan piutang usaha terhadap prediksi arus 
kas operasi masa depan dapat dirumuskan sebagai berikut: 
H3: Perubahan piutang usaha berpengaruh dalam memprediksi arus kas operasi 
masa depan 
  
2.4.4. Pengaruh Perubahan Utang Usaha dalam Memprediksi Arus Kas 
Operasi di Masa Depan  
Hutang adalah kewajiban perusahaan yang timbul karena tindakan atau 
transaksi–transaksi di masa lampau untuk memperoleh aktiva atau jasa, yang 
pelunasannya akan dilakukan di masa yang akan datang, baik melalui penyerahan 
uang tunai, aktiva-aktiva tertentu lainnya, jasa maupun dengan menciptakan 
hutang baru. (Rudianto, 2009 dalam salehuddin, 2016). 
Pengaruh hutang terhadap arus kas operasi masa depan nampak pada saat 
melakukan pelunasan atas hutang. (Rahmania, 2013) arus kas yang keluar untuk 
melunasi hutang akan mengurangi arus kas aktivitas operasi di masa yang akan 
datang sehingga perubahan hutang dapat sebagai prediktor arus kas operasi masa 
depan (sulistyawan dan septiani, 2015) 
Penelitian tentang perubahan utang usaha terhadap prediksi arus kas 
operasi masa depan didukung oleh Sulistyawan dan Septiani (2015) dan Migayana 
dan Ratnawati (2014) yang mengatakan bahwa perubahan utang usaha 
berpengaruh pada prediksi arus kas operasi masa depan Maka hipotesis terkait 
pengaruh perubahan utang usaha terhadap prediksi arus kas operasi masa depan 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 
 
 
H4 : Perubahan utang usaha berpengaruh dalam memprediksi arus kas operasi 
masa depan 
 
2.4.5. Pengaruh Perubahan Persediaan dalam Memprediksi Arus Kas 
Operasi di Masa Depan  
Menurut PSAK No. 14  tahun 2015 persediaan adalah aktiva yang tersedia 
untuk dijual dalam kegiatan usaha suatu perusahaan. Aktiva dalam proses 
produksi untuk penjualan atau aktiva dalam bentuk bahan atau perlengkapan 
untuk digunakan dalam proses produksi atau pemberian jasa (Salehuddin, 2016).  
Kenaikan dan penurunan perubahan persediaan mengindikasikan adanya 
kenaikan atau penurunan penjualan yang berdampak pada arus kas operasi masa 
depan karena penjualan meningkat, perusahaan membeli tambahan persediaan 
untuk mendukung ekspetasi penjualan masa depan yang nantinya akan berdampak 
pada kenaikan arus kas operasi mas depan, sehingga perubahan persediaan dapat 
digunakan sebagai prediktor arus kas operasi masa depan (Triyono, 2011). 
Penelitian tentang perubahan persediaan terhadap prediksi arus kas operasi 
masa depan didukung oleh Ebaid (2015) dan Migayana dan Ratnawati (2014) 
yang menyatakan bahwa perubahan persediaan berpengaruh terhadap prediksi 
arus kas operasi masa depan. Maka hipotesis terkait pengaruh perubahan 
persediaan terhadap prediksi arus kas operasi masa depan dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
H5 : Perubahan persediaan berpengaruh dalam memprediksi arus kas operasi 
masa depan 
 
 
 
 
2.4.6. Pengaruh Perubahan Beban Depresiasi dalam Memprediksi Arus Kas 
Operasi di Masa Depan  
Beban depresiasi adalah pengakuan atas penggunaan manfaat potensial 
dari suatu aktiva yang merupakan komponen akrual non kas yang tidak 
berpengaruh terhadap aliran kas masuk maupun arus kas keluar. Sedangkan arus 
kas operasi perusahaan merupakan kas yang benar-benar terjadi dan menghasilkan 
laba bersih (Subramanyam dan Wild, 2010:98). 
Maka hanya laba bersih yang menghasilkan penerimaan kas dari aktivitas 
operasi. Beban depresiasi yang terdapat dalam elemen laba bersih tidak 
mempengaruhi kas harus disesuaikan untuk mengakui bahwa di dalam laba bersih 
termasuk beban yang tidak memerlukan pengeluaran kas, harus dieleminasi 
(ditambahkan kembali) untuk menentukan jumlah neto arus arus kas dari operasi. 
Sehingga ketika beban depresiasi naik maka arus kas operasi masa depan juga 
naik (Harnanto 2007:132). 
Penelitian tentang beban depresiasi terhadap prediksi arus kas operasi 
masa depan didukung oleh Sulistyawan dan Septiani (2015) dan Rahmania (2013) 
yang menyatakan bahwa beban depresiasi berpengaruh terhadap prediksi arus kas 
operasi masa depan. Maka hipotesis terkait pengaruh beban depresiasi terhadap 
prediksi arus kas operasi masa depan dapat dirumuskan sebagai berikut: 
H6 : Beban depresiasi berpengaruh dalam memprediksi arus kas operasi masa 
depan 
 
  
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakan mulai dari penyusunan proposal hingga 
terselesaikannya laporan penelitian ini adalah bulan Juli 2019 hingga selesai. 
Sedangkan wilayah penelitian ini dilakukan pada perusahaan food and beverages 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-2017. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
merupakan penelitian yang memiliki kaidah-kaidah ilmiah seperti objektif, 
sistematis, terukur, dan rasional. Penelitian kuantitatif menggunakan data  angka 
dan menggunakan statistik sebagai alat analisisnya (Sugiyono, 2016:7).  
Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis laba bersih, arus kas operasi, 
dan komponen-komponen akrual dalam memprediksi arus kas operasi di masa 
depan pada perusahaan food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) tahun 2013-2017.  
 
3.3.  Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel  
 
3.3.1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti 
  
 
 
 
untuk dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulan (Sugiyono, 2016: 80). Populasi 
dalam penelitian ini adalah perusahaan yang konsisten terdaftar dalam perusahaan 
food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-
2017 terdiri dari 14 laporan keuangan perusahaan. 
  
3.3.2.Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi yang memenuhi syarat untuk dijadikan 
sebagai objek penelitian (Sugiyono, 2016:81). Sampel dalam penelitian ini adalah 
perusahaan food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
tahun 2013-2017 terdiri dari 14 laporan keuanganperusahaan. 
 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel  
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah pusposive 
sampling Berdasarkan pertimbangan dalam pemilihan sampel maka didapatkan 
beberapa kriteria yang ditetapkan untuk memperoleh sampel sebagai berikut: 
1. Perusahaan food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) tahun 2013-2017 
2. Menggungkapkan dan menyajikan data yang dibutuhkan dalam penelitian 
selama periode tahun 2013-2017 
3. Perusahaan yang laporan keuangannya menggunakan satuan mata uang 
rupiah selama periode penelitian 
4. Perusahaan tidak mengalami kerugian atau laba bernilai positif 
Proses seleksi pemilihan sampel pada penelitian ini dapat dijelaskan pada 
tabel dibawah ini. 
 
 
 
Table 3.1 
Sampel Penelitian 
No Kriteria Jumlah  
1.  Perusahaan food and beverages yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-2017 
14 
2.  Mengungkapkan laporan keuangan secara tidak lengkap 
(perusahaan mempublikasikan laporan keuangan ganda 
meyebabkan perusahaan tidak mempublikasikan lagi 
laporan keuangan tersebut)  
(1) 
3.  Perusahaan yang mengungkapkan laporan dengan satuan 
mata uang selain rupiah  
(0) 
4.  Perusahaan mengalami kerugian atau laba bersih negatif (2) 
5.  Perusahaan yang memiliki kelengkapan data 11 
Jumlah data selama periode pengamatan 11 x 5 tahun 55 
 
Berdasarkan tabel kriteria pengambilan sampel di atas maka diperoleh 
sampel akhir sebanyak 11perusahaan yang memenuhi kriteria. 
 
3.4. Data dan Sumber Data  
Data dapat diartikan sebagai informasi yang diterima yang bentuknya dapat 
berupa angka, kata-kata, atau dalam bentuk lisan dan tulisan lainnya. Penelitian 
ini menggunakan data sekunder. Data sekunder adalah data yang telah tersedia 
dalam bentuk yang diterbitkan atau digunakan oleh pihak lain (Suhardi, 2016: 15). 
Data sekunder dalam penelitian ini berupa laporan keuangan tahunan pada 
perusahaan food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
tahun 2013-2017Sumber data dalam penelitian ini diperoleh melalui website resmi 
perusahaan dan www.idx.co.id. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode dokumentasi atau studi pustaka. Metode dokumentasi atau studi pustaka 
 
 
 
adalah suatu cara yang digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal variabel 
berupa laporan keuangan yang telah dipublikasikan melalui website resmi 
perusahaan dan www.idx.co.id yang berhubungan dengan objek yang diteliti. 
 
3.6. Variabel Penelitian  
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai riil dari orang, 
objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan di tarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016: 38). 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Variabel Dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah arus kas operasi di masa 
depan (Y). 
2. Variabel Independen 
Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah laba kotor (X1), laba 
operasi (X2), laba bersih (X3), arus kas operasi (X4), perubahan piutang 
usaha (X5), perubahan hutang usaha (X6), perubahan persediaan (X7), dan 
perubahan beban depresiasi (X8). 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Variabel dalam penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh 
Ebaid (2011). Adapun definisi masing-masing variabel diantaranya: 
1. Prediksi arus kas operasi masa depan 
Arus kas aktivitas operasi, merupakan total seluruh arus kas dari aktivitas 
operasi perusahaan pada periode yang akan datang. Arus kas yang 
 
 
 
digunakan merupakan ikhtisar penerimaan dan pembayaran kas yang 
menyangkut operasi perusahaan (Machdar, Diyani dan Ahalik, 2013). 
AKO= AKOt+1 
2. Laba Bersih  
Laba bersih adalah laba setelah penjualan dan harga pokok penjualan 
digabung dengan hasil operasional yang dihentikan, pos luar biasa dan 
pengaruh perubahan kumulatif atas basis akuntansi, memberi pemakai 
laporan catatan atas kinerja entitas dalam periode saat ini (Stice, 2004: 258 
dalam Budiyasa dan Sisdyani, 2015). Laba bersih yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
LB= LBt 
3. Arus kas operasi  
Arus kas yang berasal dari aktivitas operasi kegiatan utama perusahaan yang 
sifatnya berulang dan berkesinambungan, memungkinkan arus kas operasi 
dapat mencerminkan sebagian besar kelanjutan arus kas masuk atau arus kas 
keluar dari operasional perusahaan di periode selanjutnya (Apriliana, 2014 
dalam Sulistyawan dan Sisdayani, 2015).  
AKO= AKOt 
4. Perubahan Piutang Usaha 
Perubahan piutang usaha diperoleh dari selisih piutang usaha tahun 
berikutnya dengan tahun amatan atau pada periode t dari laporan keuangan 
(Ebaid, 2011).  
 PU= Piutangt – Piutangt-1 
 
 
 
5. Perubahan Hutang Usaha 
Perubahan hutang usaha diperoleh dari selisih hutang usaha tahun 
berikutnya dengan tahun amatan atau pada periode t dari laporan keuangan 
(Ebaid, 2011).  
 HU= Hutangt – Hutangt-1 
6. Perubahan Persediaan 
Perubahan persediaan diperoleh dari selisih persediaan tahun berikutnya 
dengan tahun amatan atau pada periode t pada laporan keuangan (Ebaid, 
2011).  
 PERSED= Persediaant – Persediaant-1 
7. Perubahan Beban Depresiasi 
Perubahan beban depresiasi diperoleh dari selisi depresiasi tahun berikutnya 
dengan tahun amatan atau pada periode t pada laporan keuangan (Ebaid, 
2011).  
 DEPR= Depresiasit – Depresiasit-1 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu menggunakan analisis 
kuantitatif, artinya dalam pengujiannya menggunakan alat statistik untuk 
memecahkan masalah dalam bentuk kuantitatif. Alat analisis yang digunakan 
yaitu regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS 23for windows. 
Berikut tahapan analisis data yang dilakukan : 
 
 
 
 
 
 
3.8.1. Analisis Deskriptif  
Statistik deskriptif merupakan gambaran atas suatu data yang dapat dilihat 
dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, 
dan range(Ghozali, 2013:19). Penelitian ini menyajikan pengujian statistik 
deskriptif mengenai prediksi arus kas operasi masa depan berdasarkan laba bersih, 
arus kas operasi, dan komponen-komponen akrual. 
 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik  
Uji asumsi klasik dilakukan untuk mrnghasilkan model yang baik sebelum 
melakukan pengujian hipotesis. Adapun uji asumsi klasik yang diperlukan dalam 
penelitian ini diantaranya ujinormalitas, uji multikolinearitas, 
ujiheteroskedastisitas dan uji autokorelasi. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah suatu model dalam regresi 
baik variabel dependen maupun independen berdistribusi secara normal atau 
tidak. Regresi yang baik merupakan regresi yang memiliki distribusi data normal 
atau mendekati normal. (Ghozali, 2013:30). 
Apabila uji normalitas menunjukkan bahwa yang digunakan dalam 
penelitian cenderung tidak normal maka dapat digunakan asumsi central limit 
theorem yaitu bentuk distribusi dari rata-rata sampel akan mendekati distribusi 
normal meskipun distribusi populasi tidak normal, rata-rata dari rata-rata sampel 
sama dengan rata-rata populasi dan jika jumlah observasi cukup besar dengan 
ketentuan data lebih besar dari 30, maka asumsi normalitas dapat diabaikan 
(Gujarati, 2003). 
 
 
 
Pengujian normalitas pada penelitian ini dengan menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov. Pedoman yang digunakan dalam pengambilan kesimpulan 
adalah sebagai berikut:  
a. Jika nilai sig (2-tailed) > 0,05 ; maka distribusi data normal;  
b. Jika nilai sig (2-tailed) < 0,05 ; maka distribusi data tidak normal.  
2. Uji Multikolinearitas  
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adannya korelasi yang tinggi atau sempurna antar variabel independen. 
Penelitian untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas menggunakan (1) 
tolerance value (2) variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini 
menunjukkan setiap variabel independen yang dijelaskan oleh variabel 
independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF 
tinggi. Jika nilai tolerance ≥ 0,1 dan VIF ≤ 10 maka model tersebut bebas dari 
multikolinieritas (Ghozali, 2016: 103). 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variasi dari residual suatu pengamatan ke 
pengamatan lain (Ghozali, 2016: 134). Jika variansi dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan lain tetap, maka disebut dengan homokedastisitas dan jika berbeda 
disebut dengan Heteroskedastisitas. Model Regresi yang baik adalah 
homokedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas (Ghozali, 2016: 134).  
Salah satu cara yang digunakan untuk mendeteksi terjadi atau tidaknya 
heteroskedastisitas adalah dengan menggunakan Uji Park.Uji Park dilakukan 
 
 
 
dengan cara meregresikan variabel independen dengan nilai logaritma residual 
yang telah dikuadratkan. Jika hasilnya menunjukkan secara statistik tidak 
signifikan (tingkat signifikansinya lebih besar dari 0,05) berarti tidak terdapat 
heteroskedastisitas dalam model penelitian tersebut dan sebaliknya (Ghazali, 
2011). 
4. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model 
regresi linier ada korelasi antar kesalahan penggangu pada periode t dengan 
kesalahan penggangu pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 2016: 107). Model 
regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Salah satu cara yang 
digunakan untuk mendeteksi adannya autokorelasi adalah dengan uji Run Test. 
Adapun kriteria dalam pengujian Run Test yaitu jika nilai signifikan lebih dari 
0,05 berarti tidak terjadi autokorelasi, sebaliknya jika nilai signifikan kurang dari 
0,05 maka akan terjadi autokorelasi. 
 
3.8.3. Uji ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui semua variabel independen atau bebas 
yang akan dimasukkan dalam model yang mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependennya. Nilai F dalam penelitian ini menggunakan 
tingkat signifikan sebesar 5%. Adapun Kriteria yang digunakan dalam pengujian 
ini adalah: 
1) Jika nilai F hitung > F tabel, artinya terdapat pengaruh yang simultan antara 
variabel independen dan variabel dependen. 
 
 
 
2) Jika nilai F hitung < F tabel, artinya tidak terdapat pengaruh yang simultan 
antara variabel independen dan variabel dependen.  
3) Jika probabilitas (sig t) > α (0,05) maka H0 diterima, artinya tidak ada 
pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel 
dependen, sedangkan jika probabilitas (sig t) < α (0,05) maka H0 ditolak, 
artinya ada pengaru yang signifikan dari variabel independen terhadap 
variabel dependen (Ghozali, 2016: 96).  
2. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinan (R
2
) pada intinnya untuk mengukur sejauh mana 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel-variabel 
dependen amat terbatas. Nilai mendekati satu berarti variabel-variabel independen  
memberikan hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2016: 95). 
 
3.8.4. Analisis Regresi Linear Berganda  
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan analisis regresi linier berganda. Analisis regresi selain digunakan 
untuk mengukur kekuatan hubungan antara kedua variabel atau lebih juga dapat 
menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel 
independen (Ghozali, 2016: 94). 
Secara umum analisis ini digunakan untuk menggambarkan hubungan 
linear dari beberapa variabel independen (variabel X) terhadap variabel dependen 
 
 
 
(variabel Y).Variabel independen dalam penelitian ini adalah Laba Bersih (X3), 
Arus Kas Operasi (X4), Perubahan Piutang Usaha (X5), Perubahan Hutang Usaha 
(X6), Perubahan Persediaan (X7), dan Perubahan Depresiasi (X8), sedangkan 
variabel dependen adalah Arus Kas Operasi Masa Depan (Y) sehingga persamaan 
regresi bergandanya adalah:  
AKOt+1= α + β1LB + β2AKOt + β3 PU +β4 HU + β5 PERSED + β6 DEPR + ɛ 
AKOt+1 =Arus kas operasi masa depan 
LB  = Laba Bersih 
AKOt  = Arus Kas Operasi 
 PU  =Perubahan Piutang 
 HU  =Perubahan Hutang Usaha 
 PERSED =Perubahan Persediaan 
 DEPR =Perubahan Beban Depresiasi 
α   = Konstanta  
β1–β6  = Koefisien Regresi  
ɛ  = Standar Error 
 
3.8.5. Uji Hipotesis  
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen 
(Ghozali, 2016: 97). Pada uji statistik t, nilai t hitung akan dibandingkan dengan t 
tabel, dengan cara sebagai berikut : 
 
 
 
a. Bila t hitung > t tabel atau probabilitas < tingkat signifikan (sig < 0,05), 
maka Ha diterima dan H0 ditolak, variabel independen berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 
b. Bila t hitung < t tabel atau probabilitas > tingkat signifikan (sig > 0,05), 
maka Ha ditolak dan H0 diterima, variabel independen tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen.  
Grafik 3.1 
Grafik Uji Dua Sisi 
 
Daerah penerimaan Ha Daerah Penerimaan Ha
  
  
  
-t hitung  -t tabel t tabel    t hitung 
 
Daerah Penerimaan H0 
Berdasarkan kurva diatas apabila t hitung jatuh di daerah penerimaan H0 
maka, H0 diterima dan Ha ditolak atau tidak ada pengaruh antara independen 
maupun dependen. Begitu juga sebaliknya apabila t hitung jatuh di penerimaan Ha 
maka, Ha diterima dan H0 ditolak atau ada pengaruh antara independen maupun 
dependen (Sugiyono, 2016: 187). 
  
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
4.1.Gambaran Umum 
Objek dalam penelitian ini yaitu perusahaan food and beverages yang 
terdaftar di BEI pada tahun 2013-2017. Metode pengambilan sampel pada 
penelitian ini adalah metode purposive sampling, yaitu pengambilan sampel 
dengan menggunakan kriteria-kriteria tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. 
Adapun kriteria-kriteria yang ditetapkan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Hasil Penentuan Sample 
 
No Kriteria Jumlah  
6.  Perusahaan food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) tahun 2013-2017 
14 
7.  Mengungkapkan laporan keuangan secara tidak lengkap 
(Perusahaan mempulikasikan laporan keuangan ganda 
menyebabkan perusahaan tidak mempulikasikan lagi laporan 
keuangan tersebut) 
(1) 
8.  Perusahaan yang mengungkapkan laporan dengan satuan mata 
uang selain rupiah  
(0) 
9.  Perusahaan mengalami kerugian atau laba bersih negatif (2) 
10.  Perusahaan yang memiliki kelengkapan data 11 
11.  Data outlier (1) 
Jumlah data selama periode pengamatan 10 X 5 tahun 50 
Sumber: Data diolah, 2019 
 
Perusahaan food and beverages yang memenuhi kriteria untuk dijadikan 
sampel yaitu 50 perusahaan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder berupa laporan tahunan perusahaan food and beverages pada tahun 
2013-2017. 
  
 
 
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskripsi digunakan untuk memberikan gambaran mengenai data 
yang digunakan dalam penelitian. Deskripsi data ini meliputi nilai minimum, nilai 
maximum, mean dan standar deviasi. Variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah arus kas operasi masa depan, laba bersih, arus kas operasi tahun 
berjalan, hutang usaha, piutang usaha, perubahan persediaan dan perubahan 
depresiasi. Gambaran umum sampel mengenai variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel statistik deskriptif berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Arus kas 
operasi 
tahun depan 
50 -147806952847.00 
779108645
836.00 
1074743560
61.6600 
1919791051
49.94140 
Laba bersih 
50 270498062.00 
709825635
742.00 
1122498923
79.4200 
1478522531
56.51596 
Arus kas 
operasi tahun 
berjalan 
50 -147806952847.00 
779108645
836.00 
1085120567
11.4800 
1908270379
48.58276 
Perubahan 
Piutang 
usaha 
50 -66030650000.00 
967753920
00.00 
1520570203
0.8200 
3089897789
3.05370 
Perubahan 
Hutang usaha 50 -81639183038.00 
136612850
713.00 
8217269157.
1200 
3363842360
0.79349 
Perubahan 
persediaan 50 -141306544026.00 
200808181
305.00 
2093092899
1.1600 
5542789073
7.65459 
Perubahan 
beban 
depresiasi 
50 18244000.00 
150024582
354.00 
2814176345
1.2200 
3837025642
7.83946 
Valid N 
(listwise) 
50     
Sumber: Data diolah, 2019 
Berdasarkan hasil statistik deskriptif diperoleh sebanyak 50 data observasi 
yang berasal dari perkalian antara periode penelitian (5 tahun, dari tahun 2013 
sampai dengan tahun 2017) dengan jumlah perusahaan sampel 12 perusahaan. 
Tabel 4.2 menunjukkan statistik deskriptif masing-masing variabel penelitian. 
Beberapa penjelasan mengenai perhitungan statistik diuraikan sebagai berikut:  
1. Arus kas operasi masa depan memiliki rata-rata 107474356061 dan standar 
deviasi 191979105149. Sehingga dapat diartikan perusahaan mampu 
menghasilkan rata-rata AKO+1 selama periode 2013-2017 sebesar 
 
 
 
107474356061 dengan standar deviasi 191979105149 yang menunjukan 
titik persebaran sampel hampir sama dari rata-ratanya karena standar deviasi 
mendekati jumlah dari rata-rata sampel. Nilai minimum Arus kas operasi 
masa depan (–)147806952847, terdapat pada PT Wilmar Cahaya Indonesia 
Tbk tahun 2014 sedangkan nilai maksimumnya sebesar 779108645836 di 
PT  Ultra Jaya Milk Tbk. tahun 2015. 
2. Laba bersih memiliki nilai rata-rata 112249892379 dan standar deviasi 
147852253156. Sehingga dapat diartikan perusahaan mampu menghasilkan 
rata-rata laba bersih selama periode 2013-2017 sebesar 112249892379 
dengan standar deviasi 147852253156 yang menunjukan titik persebaran 
sampel hampir sama dari rata-ratanya karena standar deviasi mendekati 
jumlah dari rata-rata sampel. Nilai minimum laba bersih sebesar 270498062, 
terdapat pada PT Delta Djakarta Tbk tahun 2013, sedangkan nilai 
maksimumnya sebesar 709825635742  di PT Ultra Jaya Milk Tbk. tahun 
2016.  
3. Arus kas operasi tahun berjalan memiliki rata-rata 108512056711 dan 
standar deviasi 190827037948. Sehingga dapat diartikan perusahaan mampu 
menghasilkan rata-rata Arus kas operasi tahun berjalan selama periode 
2013-2017 sebesar 108512056711 dengan standar deviasi 190827037948 
yang menunjukan titik persebaran sampel hampir sama dari rata-ratanya 
karena standar deviasi mendekati jumlah dari rata-rata sampel. Adapun nilai 
minimunya sebesar (-)147806952847 berada pada PT Wilmar Cahaya 
 
 
 
Indonesia Tbk. tahun 2013 dan nilai maksimum sebesar 779108645836 
berada pada PT Ultra Jaya Milk Tbk. tahun 2015.  
4. Perubahan piutang usaha perusahaan diketahui bahwa rata-rata 
15205702030 dan standar deviasi 30898977893. Sehingga dapat diartikan 
perusahaan mampu menghasilkan rata-rata  piutang usaha selama periode 
2013-2017 sebesar 15205702030 dengan standar deviasi 30898977893 yang 
menunjukan titik persebaran sampel semakin bervariasi dari  rata-ratanya 
karena standar deviasi lebih besar dari rata-rata sampel. Nilai perubahan 
piutang usaha terendah dialami oleh PT Delta Djakarta Tbk periode 2015 
sebesar (-) 66030650000dan tingkat perubahan piutang usaha tertinggi 
dialami oleh perusahaan PT Delta Djakarta Tbk pada tahun 2014 yaitu 
sebesar 96775392000. 
5. Perubahan hutang usaha perusahaan diketahui bahwa rata-rata 8217269157 
dan standar deviasi 33638423600. Sehingga dapat diartikan bahwa rata-rata  
utang perusahaan yang harus dibayarkan kapada pihak ke tiga saat jatuh 
tempo selama periode 2013-2017 sebesar 8217269157 dengan standar 
deviasi 33638423600 yang menunjukan titik persebaran sampel kurang baik 
dengan hasil standar deviasi lebih kecil dari rata-rata sampel karena 
penyimpangan terlalu tinggi penyebaran data menunjukkan hasil yang tidak 
normal dan menyebabkan bias. Nilai perubahan hutang usaha terendah 
dialami PT Ultra Jaya Milk Tbk periode 2015 sebesar (-) 81639183038 dan 
tingkat perubahan hutang usaha tertinggi dialami oleh perusahaan PT 
 
 
 
Wilmar Cahaya Indonesia Tbk pada tahun 2013 yaitu sebesar 
136612850713. 
6. Perubahan persediaan perusahaan diketahui bahwa rata-rata 20930928991 
dan standar deviasi 55427890737. Sehingga dapat diartikan perusahaan 
mampu menghasilkan rata-rata persediaan selama periode 2013-2017 
sebesar 20930928991 dengan standar deviasi 55427890737 yang 
menunjukan titik persebaran sampel semakin bervariasi dari rata-ratanya 
karena standar deviasi lebih besar dari rata-rata sampel.  Nilai perubahan 
persediaan terendah dialami PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk periode 2013 
sebesar (-) 14130654402 dan tingkat perubahan persediaan tertinggi dialami 
oleh perusahaan Ultrajaya Milk Tbk pada tahun 2013 yaitu sebesar 
200808181305. 
7. Perubahan depresiasi perusahaan diketahui bahwa rata-rata 28141763451 
dan standar deviasi 38370256427. Sehingga dapat diartikan perusahaan 
mampu menghasilkan rata-rata depresiasi selama periode 2013-2017 sebesar 
28141763451 dengan standar deviasi 38370256427 yang menunjukan titik 
persebaran sampel semakin bervariasi dari rata-ratanya karena standar 
deviasi lebih besar dari rata-rata sampel Nilai perubahan depresiasi terendah 
dialami PT Multi Bintang Indonesia Tbk periode 2015 sebesar 18244000 
dan tingkat perubahan depresiasi tertinggi dialami oleh perusahaan PT Ultra 
Jaya Milk Tbk pada tahun 2016 yaitu sebesar 150024582354. 
  
 
 
 
4.2.2 Pengujian Asumsi Klasik 
Sebelum melakukan uji regresi, peneliti harus memastikan bahwa uji regresi 
yang dilakukan adalah bebas dari uji asumsi klasik yang dilihat dari tabel sebagai 
syarat uji regresi tersebut. Peneliti harus melakukan uji asumsi klasik yang 
meliputi uji normalitas, heteroskedastisitas, uji multikolinieritas dan uji 
autokorelasi.  
1. Uji Normalitas 
Tujuan dari uji normalitas yaitu untuk menguji apakah model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji normalitas 
sebaran data dapat dilihat pada nilai signifikan atau probabilitas, jika p-value > 
0,05 maka data berdistribusi normal (Ghozali, 2016:154). 
Tabel di bawah ini menunjukkan hasil dari uji normalitas sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Normalitas sebelum outlier 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
N 55 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000208 
Std. 
Deviation 
1948665311
51.79350000 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .168 
Positive .168 
Negative -.136 
Test Statistic .168 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber: Data diolah, 2019 
 
 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan Kolmogrov Smirnov sebelum 
outlier diperoleh signifikansi unstandardized residual sebesar 0,000 < 0,05. Dapat 
diambil kesimpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdistribusi tidak 
normal. 
Peneliti melakukan pengobatan. Sehingga hasil akhir didapatkan N = 50. 
Hasil Pengujian Normalitas data dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel. 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Normalitas sesudah outlier 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
N 50 
Normal Parameters
a,b
 Mean -.0000079 
Std. 
Deviation 
1125474504
48.60556000 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .208 
Positive .192 
Negative -.208 
Test Statistic .208 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber: Data diolah, 2019 
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan Kolmogrov Smirnov sesudah outlier 
diperoleh signifikansi unstandardized residual sebesar 0,000 < 0,05. Dapat 
diambil kesimpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdistribusi tidak 
normal. Dalam penelitian  ini cenderung tidak normal maka dapat digunakan 
asumsi central limit theorem. Sehingga, asumsi normalitas dapat diabaikan atau 
dianggap normal. 
 
 
 
2. Uji Multikolinieritas 
Bebas uji multikolinieritas jika mempunyai VIF <  10 dan tolerance lebih 
dari 0,10. Sebaliknya ada mulitikolnieritas apabila nilai tolerance kurang dari 0,10 
dan VIF > 10 (Ghozali, 2016: 104). 
Berikut hasil uji mulitikolinieritas: 
Tabel 4.5  
Hasil Uji Multikolinieritas Sebelum outlier 
Coefficients
a
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
Laba bersih .242 4.139 
Arus kas operasi tahun berjalan .107 9.331 
Perubahan Piutang usaha .069 14.452 
Perubahan Hutang usaha .316 3.168 
Perubahan persediaan .506 1.975 
Perubahan beban depresiasi .053 18.794 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber: Data sekunder diolah, 2019 
 
Tabel diatas menunjukkan hasil uji multikolinieritas sebelum outlier bahwa 
keseluruhan variabel pada model regresi diketahui nilai tolerance lebih dari 0,10 
tetapi terdapat dua variabel independen pada variabel perubahan piutang usaha 
dan perubahan beban depresiasi, VIF lebih dari 10. Hasil pengujian ini 
mengindikasikan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak 
lolos atau terjadi multikolinearitas. 
  
 
 
 
 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Multikolinieritas Sesudah outlier 
Coefficients
a
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
Laba bersih .289 3.460 
Arus kas operasi tahun berjalan .164 6.109 
Perubahan Piutang usaha .668 1.497 
Perubahan Hutang usaha .924 1.082 
Perubahan persediaan .741 1.349 
Perubahan beban depresiasi .175 5.705 
a. Dependent Variable: y 
Sumber: Data sekunder diolah, 2019 
 
Hasil uji  multikolinieritas sesudah dilakukan outlier, tabel diatas 
menunjukkan bahwa keseluruhan variabel pada model regresi diketahui nilai 
tolerance lebih dari 0,10 dan VIF kurang dari 10. Hasil pengujian ini 
mengindikasikan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak 
terjadi multikolinearitas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Jika, nilai 
signifikansi lebih dari 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas, dan sebaliknya 
(Ghozali. 2016: 139) 
Berikut hasil uji Heteroskedastisitas: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Heteroskedastisitas sebelum outlier 
Coefficients
a
 
Model Sig. 
1 (Constant) .000 
Laba bersih .002 
Arus kas operasi tahun berjalan .120 
Perubahan piutang usaha .286 
Perubahan hutang usaha .898 
Perubahan persediaan  .349 
Perubahan depresiasi .229 
a. Dependent Variable: LNU2I 
Sumber: Data diolah, 2019 
Hasil perhitungan pada tabel 4.8 merupakan hasil uji heteroskedastisitas 
sebelum outlier, diketahui nilai signifikansi dari salah satu variabel independen 
yaitu laba bersih, kurang dari dari 0,05 maka menunjukkan hasil regresi tidak 
lolos atau terjadi heteroskedastisitas. 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Heteroskedastisitas sesudah outlier 
Coefficients
a
 
Model Sig. 
1 (Constant) .000 
Laba bersih .219 
Arus kas operasi tahun berjalan .225 
Perubahan piutang usaha .373 
Perubahan hutang usaha .806 
Perubahan persediaan  .075 
Perubahan depresiasi .377 
a. Dependent Variable: LNU2I 
Sumber: Data diolah, 2019 
Hasil perhitungan pada tabel 4.9 Hasil Uji Heteroskedastisitas sesudah 
outlier, diketahui nilai signifikansi dari masing-masing variabel independen lebih 
besar dari 0,05 maka menunjukkan tidak terjadi heteroskedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi  
Bebas autokorelasi apabila runt  test, mempunyai nilai signifikansi lebih 
dari 0,05. Sebaliknya, nilai signifikansi kurang dari 0,05 terjadi autokorelasi 
(Ghozali, 2016: 107). 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Berikut hasil uji Autokorelasi: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Autokorelasi sebelum outlier 
Runs Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
Test Value
a
 -
2361100871
8.73779 
Cases < Test Value 27 
Cases >= Test 
Value 
28 
Total Cases 55 
Number of Runs 29 
Z .139 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 
.890 
a. Median 
Sumber: Data diolah, 2019 
Tabel 4.10Hasil Uji Autokorelasi sebelum outlier menunjukkan bahwa nilai 
probabilitas 0,890 lebih besar dari nilai signifikan pada 0,05 dapat disimpulkan 
bahwa data residual terjadi secara acak (random) atau tidak terjadi autokorelasi 
antar nilai residual. 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Autokorelasi sesudah outlier 
Runs Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
Test Value
a
 -
3706462474
9.80121 
Cases < Test Value 25 
Cases >= Test 
Value 
25 
Total Cases 50 
Number of Runs 26 
Z .000 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 
1.000 
a. Median 
Sumber: Data diolah, 2019 
Tabel 4.11 Hasil Uji Autokorelasi sesudah outlier karena dilakukan outlier 
maka terjadi perubahan pada hasil uji autokorelasi, menunjukkan bahwa nilai 
probabilitas 1,000 lebih besar dari nilai signifikan pada 0,05 yang dapat 
disimpulkan bahwa data residual terjadi secara acak (random) atau tidak terjadi 
autokorelasi antar nilai residual. 
4.2.3. Uji Ketetapan Model  
1. Uji F  
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau bebas secara keseluruhan atau bersama-sama mempunyai 
pengaruh terhadap variabel dependen atau terikat. Hasil analisis uji F dapat 
diketahui pada tabel berikut ini. 
  
 
 
 
Tabel 4.12 
Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regressio
n 
118526336237
285520000000
0.000 
6 
19754389372
88092000000
00.000 
13.686 .000
b
 
Residual 620679501521
584500000000
.000 
43 
14434407012
12987000000
0.000 
  
Total 180594286389
443970000000
0.000 
49    
a. Dependent Variable: y 
b. Predictors: (Constant), x6, x5, x4, x3, x1, x2 
Sumber: Data diolah, 2019 
Berdasarkan Tabel 4.7 di atas diketahui nilai Fhitung sebesar 13,686 lebih 
besar dari F tabel 2,34 dengan probabilitas 0,000 lebih kecil dari nilai signifikan 
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara simultan atau 
bersama-sama antara variabel independen yang meliputi laba bersih, arus kas 
operasi tahun berjalan, perubahan piutang usaha, perubahan hutang usaha, 
perubahan persediaan, dan perubahan depresiasi terhadap variabel dependen yaitu 
arus kas operasi masa depan. 
2. Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 
variabel-variabel independen memberikan semua informasi yang dibutuhkan 
 
 
 
untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2011). Hasil uji koefisien 
determinasi dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 
.810
a
 .656 .608 
1201432770
15.94406 
a. Predictors: (Constant), x6, x5, x4, x3, x1, x2 
b. Dependent Variable: y 
Sumber: Data sekunder diolah, 2019 
Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,608. 
Hal ini berarti bahwa 60,8% Variabel nilai perusahaan dapat dijelaskan oleh laba 
bersih, arus kas operasi tahun berjalan, perubahan piutang usaha, perubahan utang 
usaha, perubahan persediaan dan perubahan depresiasi. Sedangkan sisanya 39,2% 
dapat dijelaskan oleh faktor lain diluar variabel independen tersebut. 
 
4.2.4. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen dengan jumlah variabel lebih dari satu. 
Pengujian regresi pada penelitian ini digunakan untuk menguji hubungan antara 
laba bersih, arus kas operasi tahun berjalan, perubahan piutang usaha, perubahan 
utang usaha, perubahan persediaan dan perubahan depresiasi terhadap prediksi 
arus kas operasi mas depan. Hasil analisis regresi berganda adalah sebagai 
berikut: 
  
 
 
 
Tabel 4.14 
Hasil Analisis Regresi Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standa
rdized 
Coeffi
cients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4178417579
2.460 
2277305880
8.505 
 1.835 .073 
Laba bersih -.221 .216 -.170 -1.021 .313 
Arus kas operasi tahun 
berjalan 
1.091 .222 1.084 4.906 .000 
Perubahan piutang 
usaha 
1.373 .680 .221 2.020 .050 
Perubahan hutang 
usaha 
-1.821 .531 -.319 -3.431 .001 
Perubahan persediaan  .551 .360 .159 1.531 .133 
Perubahan depresiasi -1.612 1.068 -.322 -1.508 .139 
a. Dependent Variable: y 
Sumber: Data sekunder diolah, 2019 
Berdasarkan hasil analisis tersebut diatas, maka model persamaan regresi 
linier berganda yang dapat disusun sebagai berikut: 
                                                   
                           
1. Hasil uji regresi ini menunjukkan besarnya nilai konstanta dengan parameter 
positif sebesar 41784175792. Diasumsikan apabila nilai semua variabel (X) 
sama dengan nol maka nilai (Y) sebesar 41784175792. Apabila seandainya 
laba kotor, laba operasi, laba bersih, arus kas operasi tahun berjalan, 
perubahan piutang usaha, perubahan hutang usaha, perubahan persediaan 
dan perubahan depresiasi sama dengan nol, maka nilai dari arus kas operasi 
masa depan sama dengan 41784175792.  
 
 
 
2. Persamaan regresi diatas menunjukkan koefisien regresi variabel laba bersih 
dengan parameter negatif sebesar -0,221. Maka setiap peningkatan laba 
bersih 1 satuan akan menurunkan arus kas operasi masa depan perusahaan 
sebesar 0,221.  
3. Persamaan regresi diatas menunjukkan koefisien regresi variabel arus kas 
operasi tahun berjalan dengan parameter sebesar 1,091. Maka setiap 
peningkatan arus kas operasi tahun berjalan 1 satuan akan meningkatkan 
arus kas operasi masa depan perusahaan sebesar 1,091.  
4. Persamaan regresi diatas menunjukkan koefisien regresi variabel perubahan 
piutang usaha dengan parameter sebesar 1,373. Maka setiap peningkatan 
perubahan piutang usaha 1 satuan akan meningkatkan arus kas operasi masa 
depan perusahaan sebesar 1,373.  
5. Persamaan regresi diatas menunjukkan koefisien regresi variabel perubahan 
hutang usaha dengan parameter negatif sebesar -1,821. Maka setiap 
peningkatan perubahan hutang usaha 1 satuan akan menurunkan arus kas 
operasi masa depan perusahaan sebesar 1,821.  
6. Persamaan regresi diatas menunjukkan koefisien regresi variabel perubahan 
persediaan dengan parameter sebesar 0,551. Maka setiap peningkatan 
perubahan persediaan 1 satuan akan meningkatkan arus kas operasi masa 
depan perusahaan sebesar 0,551.  
7. Persamaan regresi diatas menunjukkan koefisien regresi variabel perubahan 
depresiasi dengan parameter negatif sebesar -1,612. Maka setiap 
 
 
 
peningkatan perubahan depresiasi 1 satuan akan menurunkan arus kas 
operasi masa depan perusahaan sebesar 1,612.  
4.2.5. Pengujian Hipotesis (Uji t) 
Uji statistik t digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh masing-masing 
variabel independen secara individual terhadap variabel dependen. Pengujian ini 
menggunakan level of significant (α). Hasil uji parsial (Uji t) pada penelitian ini 
ditunjukkan pada Tabel 4.9 sebagai berikut: 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standa
rdized 
Coeffi
cients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4178417579
2.460 
2277305880
8.505 
 1.835 .073 
Laba bersih -.221 .216 -.170 -1.021 .313 
Arus kas operasi tahun 
berjalan 
1.091 .222 1.084 4.906 .000 
Perubahan piutang 
usaha 
1.373 .680 .221 2.020 .050 
Perubahan hutang 
usaha 
-1.821 .531 -.319 -3.431 .001 
Perubahan persediaan  .551 .360 .159 1.531 .133 
Perubahan depresiasi -1.612 1.068 -.322 -1.508 .139 
a. Dependent Variable: y 
Sumber: Data diolah, 2019 
Berdasarkan hasil perhitungan tabel diatas, diketahui pada persamaan 
pertama diperoleh nilai (t hitung) dalam regresi menunjukkan pengaruh variabel 
independen secara parsial terhadap variabel dependen sebagai berikut: 
 
 
 
1. Variabel laba bersih terhadap arus kas operasi masa depan memiliki β 
sebesar -0,221 dengan tingkat signifikansi 0,313 > 0,05 dan apabila 
dibandingkan dengan ttabel (1,684) maka (1,021 < 1,684). Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel laba bersih tidak berpengaruh terhadap arus 
kas operasi masa depan atau hipotesis ditolak. 
2. Variabel arus kas operasi tahun berjalan usaha terhadap arus kas operasi 
masa depan memiliki β sebesar 1,091 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 
0,05 dan apabila dibandingkan dengan ttabel (1,684) maka (4,906 > 1,684). 
Hal ini menunjukkan bahwa variabel arus kas operasi tahun berjalan 
berpengaruh terhadap arus kas operasi masa depan atau hipotesis diterima. 
3. Variabel perubahan piutang usaha terhadap arus kas operasi masa depan 
memiliki β sebesar 1,373 dengan tingkat signifikansi 0,050 = 0,05 dan 
apabila dibandingkan dengan ttabel (1,684) maka (2,020 > 1,684). Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel perubahan piutang usaha berpengaruh 
terhadap arus kas operasi masa depan atau hipotesis diterima. 
4. Variabel perubahan hutang usaha terhadap arus kas operasi masa depan 
memiliki β sebesar -1,821 dengan tingkat signifikansi 0,001 < 0,05 dan 
apabila dibandingkan dengan ttabel (1,684) maka (3,431 > 1,684). T hitung 
jatuh di kurva daerah penerimaan sebelah kiri atau t hitung bernilai negatif 
maka H0 ditolak dan H4 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
perubahan hutang usaha berpengaruh terhadap arus kas operasi masa depan 
atau hipotesis diterima. 
 
 
 
5. Variabel perubahan persediaan terhadap arus kas operasi masa depan 
memiliki β sebesar 0,551 dengan tingkat signifikansi 0,133 > 0,05 dan 
apabila dibandingkan dengan ttabel (1,684) maka (1,531 < 1,684). Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel perubahan persediaan tidak berpengaruh 
terhadap arus kas operasi masa depan atau hipotesis ditolak. 
6. Variabel perubahan depresiasi terhadap arus kas operasi masa depan 
memiliki β sebesar -1,612 dengan tingkat signifikansi 0,139 > 0,05 dan 
apabila dibandingkan dengan ttabel (1,684) maka (1,508 < 1,684). Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel perubahan depresiasi tidak berpengaruh 
terhadap arus kas operasi masa depan atau hipotesis ditolak. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
1. Pengaruh Laba Bersih dalam Memprediksi Arus Kas Operasi di Masa 
Depan 
Berdasarkan analisis statistik nilai signifikansi untuk variabel laba bersih 
memiliki t hitung 1,684 > t tabel -1,021 dan tingkat signifikansi sebesar 0,313 > 
0,05 sehingga dengan demikian  membuktikan bahwa laba bersih tidak 
berpengaruh dalam memprediksi arus kas operasi masa depan. 
Laba bersih diperoleh dari selisih pendapatan dan beban non operasional 
serta pajak penghasilan perusahaan. Tarif pajak yang dikenai pada setiap 
perusahaan berbeda- beda dan selalu berubah-ubah, tergantung pada pendapatan 
yang diperoleh setiap perusahaan. Jika beban pajak sulit diprediksi maka 
mengakibatkan nilai laba bersih sulit ditentukan, sehingga laba bersih tidak dapat  
 
 
 
digunakan untuk prediktor arus kas operasi masa depan (Budiyasa dan Sisdayani, 
2015). 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Andayani dan Wirajaya 
(2015) yang menyatakan bahwa laba bersih tidak berpengaruh terhadap prediksi 
arus kas operasi masa depan. Tetapi penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 
Migayana dan Ratnawati (2014) yang menyatakan bahwa laba bersih tidak 
berpengaruh pada prediksi arus kas operasi masa depan. 
 Arus kas operasi perusahaan merupakan kas yang benar-benar terjadi dan 
menghasilkan laba bersih. Maka hanya laba bersih yang menghasilkan 
penerimaan kas dari aktivitas operasi (Subramanyam dan Wild, 2010:98). 
Sedangkan di dalam penyusunan laba bersih terdapat komponen akrual yaitu 
pendapatan perusahaan yang diakui sebelum penerimaan kas. Dalam penelitian ini 
perusahaan banyak melakukan pencatatan pendapatan diakui sebelum penerimaan 
kas, sehingga laba bersih tidak benar-benar menghasilkan arus kas, 
mengakibatkan laba bersih tidak dapat digunakan sebagai prediktor arus kas 
operasi masa depan (Harnanto, 2007).  
2. Pengaruh Arus Kas Operasi Tahun Berjalan dalam Memprediksi Arus Kas 
Operasi di Masa Depan 
Berdasarkan analisis statistik nilai signifikansi untuk variabel arus kas 
operasi tahun berjalan adalah 0,000 atau kurang dari 0,05. T tabel sebesar 4,906, 
dan t hitung sebesar 1,684. Hal ini berarti arus kas operasi tahun berjalan 
berpengaruh dan signifikan terhadap prediksi arus kas operasi masa depan. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa arus kas operasi tahun berjalan yang dimiliki 
 
 
 
perusahaan akan berdampak pada arus kas operasi masa depan, semakin tinggi 
arus kas operasi tahun berjalan akan meningkatkan prediksi arus kas operasi masa 
depan. 
Arus kas operasi berpengaruh terhadap prediksi arus kas operasi masa 
depan. Kegiatan dari arus kas operasi sabagian besar dari aktivitas yang berulang 
seperti kas yang dibayarkan untuk para pemasok, untuk membayar gaji dan upah 
sehingga laporan pada arus kas operasi dapat digunakan para pengguna untuk 
membandingkan dan menilai arus kas operasi tahun berjalan dengan arus kas 
operasi masa depan karena dapat berulang kembali di tahun berikutnya (Yuwana 
dan Christiawan, 2014). 
Penelitian ini bertentangan dengan Nany (2013) mengatakan bahwa arus kas 
operasi tahun berjalan tidak berpengaruh terhadap prediksi arus kas operasi masa 
depan. Tetapi penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Evana 
dan Thiono (2009) yang menyatakan bahwa informasi arus kas berguna untuk 
menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas, 
memungkinkan para pemakai mengembangkan model untuk menilai dan 
membandingkan nilai sekarang dari arus kas operasi masa depan dari berbagai 
perusahaan. Sehingga arus kas operasi tahun berjalan berpengaruh terhadap 
prediksi arus kas operasi masa depan yang mana semakin tinggi arus kas operasi 
tahun berjalan semakin tinggi pula prediksi arus kas operasi masa depan. 
Penelitian ini mendukung teori sinyal, karena dengan arus kas operasi, 
perusahaan dapat memberikan tanda-tanda terhadap pihak yang membutuhkan 
informasi, seberapa arus kas operasi perusahaan yang dihasilkan untuk 
 
 
 
dianggarkan ke tahun depan dan para pemakai dapat melihat seberapa mampukah 
perusahaan untuk melanjutkan kegiatan operasional yang berguna untuk 
menghasilkan profitabilitas. Sehingga dapat membiayai kewajiban perusahaan 
(Sulistyawan dan Septiani, 2015). 
3. Pengaruh Perubahan Piutang Usaha dalam Memprediksi Arus Kas di Masa 
Depan  
Berdasarkan analisis statistik nilai signifikansi untuk variabel piutang usaha 
memiliki t hitung 1,684 < t tabel 2,020  dan tingkat signifikansi sebesar 0,050 > 
0,05sehingga dengan demikian  membuktikan bahwa piutang usaha berpengaruh 
dalam memprediksi arus kas operasi masa depan  
Sejalan dengan penelitian Sulistyawan dan Septiani, (2015) yang 
menyatakan bahwa perubahan piutang berpengaruh terhadap prediksi arus kas 
operasi masa depan semakin tinggi piutang semakin arus kas operasi masa depan 
dapat diprediksi tetapi penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian 
Migayana dan Ratnawati (2014) yang menyatakan perubahan piutang tidak 
berpengaruh terhadap prediksi arus kas operasi masa depan.  
Perubahan piutang berpengaruh terhadap prediksi arus kas operasi masa 
depan. Piutang mengandung pengertian klaim terhadap sejumlah uang yang 
diharapkan diperoleh pada masa yang akan datang (Migayana dan Ratnawati, 
2014). Transaksi penjualan perusahaan tidak selalu dilakukan secara tunai ada 
saatnya dilakukan secara kredit yang mengakibatkan aliran kasoperasi masa depan 
masuk saat piutang tersebut dilunasi (Rahmania, 2013) sehingga ketika piutang 
bertambah maka semakin arus kas operasi masa depan dapat diprediksi. 
 
 
 
Penjualan dilakukan secara kredit akan menimbulkan pelunasan di masa 
depan yang berdampak bertambahnya aliran kas masuk. Sehingga, perubahan 
piutang mengalami kenaikan akan meningkatkan aliran kas operasi masa depan 
dikarenakan terjadinya pelunasan yang akan dilunasi di masa depan. Jika semakin 
tinggi piutang, maka arus kas operasi masa depan semakin tinggi pula dapat 
diprediksi (Sulistyawan dan Septiani, 2015) 
Hasil Penelitian ini sejalan dengan teori sinyal dengan adanya piutang akan 
membuat aliran kas masuk dimasa yang akan datang. Akibat terjadinya transaksi 
piutang, perusahaan dapat memberikan sinyal kepada pihak pemakai laporan 
keuangan, seberapa piutang perusahaan dihasilkan sehingga akan menambah 
aliran kas masuk yang dialokasikan ke arus kas operasi, menyebabkan 
bertambahnya arus kas operasi yang akan datang. Dengan adanya piutang naik 
maka arus kas operasi dimasa yang akan datang juga naik maka piutang dapat 
dijadikan tanda untuk prediksi arus kas operasi masa depan (Budiyasa dan 
Sisdayani, 2015).  
4. Pengaruh Perubahan Hutang Usaha dalam Memprediksi Arus Kas Operasi 
di Masa Depan 
Berdasarkan analisis statistik nilai signifikansi untuk variabel hutang usaha 
adalah 0,001 atau kurang dari 0,05. T tabel sebesar 1,684, dan t hitung sebesar 
3,431 dengan uji sisi kiri. Hal ini berarti hutang usaha berpengaruh dan signifikan 
terhadap prediksi arus kas operasi masa depan. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa perubahan hutang usaha yang dimiliki perusahaan akan berdampak pada 
arus kas operasi masa depan.  
 
 
 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sulistyawan dan Septiani 
(2015) perubahan hutang berpengaruh terhadap prediksi arus kas operasi masa 
depan. Semakin tinggi perubahan hutang maka arus kas operasi masa depan akan 
turun. Sehingga dapat digunakan untuk prediktor arus kas operasi masa depan. 
Berbanding terbalik dengan penelitian Salehuddin (2016) yang menyatakan 
perubahan hutang tidak berpengaruh terhadap prediksi arus kas operasi masa 
depan. 
Hutang usaha merupakan kewajiban perusahaan yang timbul akibat 
transaksi di masa lampau yang pelunasannya akan dilakukan dimasa yang akan 
datang (Rudianto, 2009 dalam Salehuddin, 2016) Pengaruh terhadap arus kas 
operasi masa depan nampak pada saat akan melakukan pelunasan hutang 
(Rahmania, 2013). Arus kas yang keluar untuk melunasi hutang akan mengurangi 
arus kas aktivitas operasi di masa yang akan datang. Sehingga arus perubahan 
utang usaha naik maka arus kas operasi masa depan akan turun, dalam penelitian 
ini perubahan hutang usaha dapat digunakan untuk memprediksi arus kas operasi 
masa depan. 
Sejalan dengan teori sinyal, bahwa utang merupakan kewajiban yang harus 
dibayar oleh perusahaan yang mengakibatkan penurunan aliran arus kas dimasa 
yang akan datang. Dengan adanya transaksi utang maka perusahaan memberikan 
tanda terhadap pihak pemakai laporan keuangan, berapa banyak hutang yang 
dimiliki dan harus di bayar perusahaan, dari tanda tersebut pihak pemakai dapat 
mengestimasi pengeluaran untuk membayar hutang yang mengakibatkan 
penurunan aliran kas operasi masuk. Jika hutang bertambah, menyebabkan aliran 
 
 
 
kas masuk perusahaan menurun maka perubahan hutang usaha dapat digunakan 
sebagai prediktor arus kas operasi masa depan (Migayana dan Ratnawati, 2014). 
5. Pengaruh Perubahan Persediaan dalam Memprediksi Arus Kas Operasi di 
Masa Depan 
Berdasarkan analisis statistik nilai signifikansi untuk variabel perubahan 
persediaan memiliki t hitung 1,684 > t tabel 1,531 dan tingkat signifikansi sebesar 
0,133 > 0,05 sehingga dengan demikian  membuktikan bahwa perubahan 
persediaan tidak berpengaruh dalam memprediksi arus kas operasi masa depan. 
Menurut PSAK No. 14 tahun 2015 adalah aktiva yang tersedia untuk dijual 
dalam kegiatan usaha perusahaan. Persediaan yang besar diperkirakan 
berpengaruh terhadap penjualan yang besar sehingga pendapatan yang diperoleh 
juga besar tetapi belum tentu berpengaruh terhadap arus kas operasi masa depan 
(Rahmania, 2013). 
Sejalan dengan penelitian Salehuddin (2016), yang menyatakan perubahan 
beban persediaan tidak berpengaruh terhadap prediksi arus kas operasi masa 
depan. Sedangkan penelitian ini berbanding terbalik dengan Migayana dan 
Ratnawati (2014),  yang menyatakan perubahan beban persediaan berpengaruh 
terhadap prediksi aruskas operasi masa depan. 
Persediaan yang banyak tidak mengindikasikan penjualan yang baik. 
Namun, memungkinkan adanya penumpukan persediaan diakhir tahun akibat 
penjualan merosot yang akan berdampak pada pendapatan kecil dan penerimaan 
kas akan terus negatif berkelanjutan. Sehingga perubahan persediaan tidak 
berpengaruh dalam memprediksi arus kas operasi masa depan (Salehuddin, 2016). 
 
 
 
6. Pengaruh Perubahan Depresiasi dalam Memprediksi Arus Kas Operasi di 
Masa Depan  
Berdasarkan analisis statistik nilai signifikansi untuk variabel perubahan 
depresiasi adalah 0,139 atau lebih  dari 0,05. T tabel sebesar -1,058, dan t hitung 
sebesar 1,684. Hal ini berarti perubahan depresiasi tidak berpengaruh terhadap 
prediksi arus kas operasi masa depan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
perubahan depresiasi yang dimiliki perusahaan tidak  akan berdampak pada 
prediksi arus kas operasi masa. 
Sejalan dengan penelitian Thiono (2011) yang menyatakan perubahan 
depresiasi tidak berpengaruh terhadap prediksi arus kas operasi masa depan. 
Berbanding terbalik dengan penelitian Sulistyawan dan Septiani ( 2015) bahwa 
perubahan depresiasi dapat digunakan untuk prediksi arus kas operasi masa depan.  
Depresiasi berhubungan dengan faktor-faktor keuangan seperti kemajuan 
teknologi dan kebutuhan yang kurang akan suatu produk. Tujuan mencatatat 
depresiasi menunjukkan adanya penurunan kegunaan dari suatu aktiva (Rahmania, 
2013). Setiap perusahaan dalam penentuan tarif beban depresiasi berbeda beda 
tergantung perubahan depresiasi tiap masing-masing perusahaan, jika tarif 
perubahan depresiasi tiap perusahaan menjadi tidak sama maka mengakibatkan 
nilai beban depresiasi tidak bisa di tentukan sehinggab perubahan depresiasi tidak 
dapat digunakan untuk prediksi arus kas operasi masa depan. 
Dilihat dari aktvitas yang dilakukan setiap perusahaan berbeda-beda. 
Perusahaan yang sering melakukan kegiatan operasionalnya mengakibatkan 
aktivitas tinggi yang berpengaruh terhadap tingkat keausan aktiva, tetapi jika 
 
 
 
aktivitas yang dilakukan rendah maka manfaat aktiva juga akan berbeda. Sehingga 
dilihat dari perbedaan aktivitasnya perubahan depresiasi tidak dapat digunakan 
untuk memprediksi arus kas operasi masa depan (Harnanto, 2010). 
  
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
laba bersih, arus kas operasi, perubahan piutang usaha, perubahan hutang usaha, 
perubahan persediaan dan perubahan depresiasi terhadap prediksi arus kas operasi 
masa depan. Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian data dalam penelitian 
ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Laba bersih tidak berpengaruh terhadap prediksi arus kas operasi masa depan 
2. Arus kas operasi tahun berjalan berpengaruh terhadap prediksi arus kas 
operasi tahun depan 
3. Perubahan piutang usaha berpengaruh terhadap prediksi arus kas operasi 
masa depan 
4. Perubahan Hutang usaha berpengaruh terhadap prediksi arus kas operasi masa 
depan 
5. Perubahan persediaan tidak berpengaruh terhadap prediksi arus kas operasi 
masa depan 
6. Perubahan depresiasi tidak berpengaruh terhadap prediksi arus kas operasi 
masa depan. 
 
 
 
 
 
 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Pada penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, keterbatasan yang ada 
pada penelitian ini adalah: 
1. Sampel penelitian hanya terbatas pada perusahaan food and beverages 
sehingga hasil ini tidak dapat digeneralisasikan untuk seluruh perusahaan. 
2. Terjadi ketidak normalitas data dikarenakan rata-rata populasi sama dengan 
rata-rata sampel dan data lebih besar dari 30 
 
5.3. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran untuk perbaikan 
penelitian selanjutnya sebagai berikut : 
1. Menambahkan jumlah sampel penelitian dengan memanjangkan periode 
waktu penelitian agar hasil penelitian lebih mencerminkan kondisi yang 
sesungguhnya. 
2. Menambahkan perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang lain, 
misalnya pertambangan, pertanian, perdagangan, dan lain sebagainya. 
Untuk melihat apakah terdapat perbedaan hasil uji pengaruh beberapa 
industri lainya. 
3. Menambah variabel penelitian, agar dapat diketahui adanya variabel lain 
yang dapat mempengaruhi prediksi arus kas operasi masa depan.  
4. Ketika terjadi ketidaknormalitasan data disarankan menggunakan asumsi 
central limit theorem 
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Lampiran 1 
No 
Bulan April Mei Juni Juli  Agustus 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal 
 
X 
 
X 
 
X 
 
X 
    
            
2 Konsultasi     X X X      X X X      
3 Revisi Proposal       X X             
4 
Pengumpulan 
Data 
    
    
X X X X         
5 Analisis data             X        
6 
Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi 
    
    
     X X      
7 
Pendaftaran 
Munaqasah 
    
    
      
 
 
X 
 
    
8 Munaqasah                  X   
9 Revisi Skripsi                   X X 
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LAMPIRAN 2 
Nama Perusahaan sebelum di outlier 
No Kode 
Perusahaan 
Nama Perusahaan 
1 CEKA Cahaya Kalbar Tbk 
2 DLTA Delta Djakarta Tbk 
3 ICBP Indofood Cbp Sukses Makmur Tbk 
4 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 
5 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 
6 MYOR Mayora Indah Tbk 
7 ROTI Nippon Indosari Corporindo Tbk 
8 SKBM Sekar Bumi Tbk 
9 SKLT Sekar Laut Tbk 
10 STTP Siantar Top Tbk 
11 
ULTJ 
Ultra Jaya Milk Industry And Trading Company 
Tbk 
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Nama perusahaan sesudah outlier 
No Kode 
Perusahaan 
Nama Perusahaan 
1 CEKA Cahaya Kalbar Tbk 
2 DLTA Delta Djakarta Tbk 
3 ICBP Indofood Cbp Sukses Makmur Tbk 
4 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 
5 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 
6 ROTI Nippon Indosari Corporindo Tbk 
7 SKBM Sekar Bumi Tbk 
8 SKLT Sekar Laut Tbk 
9 STTP Siantar Top Tbk 
10 
ULTJ 
Ultra Jaya Milk Industry And Trading Company 
Tbk 
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LAMPIRAN 3 
Data Keuangan Perusahaan 
Arus Kas Operasi Masa Depan  
No Kode 
perusahaan 
2017 2016 2015 2014 2013 
1 CEKA 28725968648 208851008007 176087317362 168614370234 -147806952847 
2 DLTA 257130845 342202126 259851506 143395903 164246813 
3 ICBP 4653375000 5174368000 4584964000 3485533000 3860843000 
4 INDF 5935829000 6507803000 7175603000 4213613000 9269318000 
5 MLBI 1412515000 1331611000 1248469000 919232000 913005000 
6 MYOR 459273241788 1275530669068 659314197175 2336785497955 1203625371758 
7 ROTI 295922456326 370617213073 414702426418 555511840614 364975619113 
8 SKBM -55800390846 -98662799904 -33834235357 62469996482 48342031990 
9 SKLT 14653378405 2153248753 1641040298 29666923359 23398218902 
10 STTP 245006975842 301239769296 166186126054 194843122728 68334704606 
11 ULTJ 575823000 1072516000 779108645836 669463282892 197271531826 
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Laba Bersih 
No Kode 
perusahaan 
2017 2016 2015 2014 2013 
1 CEKA 10742088689 249697013626 106549446980 41001414954 65068958558 
2 DLTA 279772635000 254509268000 192045199000 288073432000 270498062 
3 ICBP 3543173000 3631301000 2923148000 2531681000 2235040000 
4 INDF 5145063000 5266906000 3709501000 5146323000 3416635000 
5 MLBI 1320897000 982129000 496909000 794883000 1171229000 
6 MYOR 1388676127665 1388676127665 1250233128560 409618689484 1058418939252 
7 ROTI 135364021139 279777368831 270538700440 188577521074 158015270921 
8 SKBM 25880464791 22545456050 40150568620 89115994107 28266986268 
9 SKLT 22970715348 20646121074 20066791849 16480714984 11440014188 
10 STTP 216024079834 174176717866 185705201171 123465403948 114437068803 
11 ULTJ 711681000 709825635742 523100215029 283360914211 325127420664 
 
Arus Kas Operasi Tahun Berjalan 
No Kode 
perusahaan 
2017 2016 2015 2014 2013 
1 CEKA 208851008007 176087317362 168614370234 -147806952847 19608725490 
2 DLTA 342202126 259851506 143395903 164246813 348712041 
3 ICBP 5174368000 4584964000 3485533000 3860843000 1993496000 
4 INDF 6507803000 7175603000 4213613000 9269318000 6928790000 
93 
 
 
5 MLBI 1331611000 1248469000 919232000 913005000 1181049000 
6 MYOR 1275530669068 659314197175 2336785497955 1203625371758 34711408016 
7 ROTI 370617213073 414702426418 555511840614 364975619113 314587624896 
8 SKBM -98662799904 -33834235357 62469996482 48342031990 19468048071 
9 SKLT 2153248753 1641040298 29666923359 23398218902 26893558457 
10 STTP 301239769296 166186126054 194843122728 68334704606 139686501986 
11 ULTJ 1072516000 779108645836 669463282892 197271531826 321065305550 
 
Perubahan Piutang Usaha 
No Kode 
perusahaan 
2017 2016 2015 2014 2013 
1 CEKA 7545982893 22167295523 -54856986152 31186260494 -8763507040 
2 DLTA -2377731000 293919906 -66030650000 96775392000 -31951015000 
3 ICBP 150046000 523372000 487865000 240987000 201296000 
4 INDF 422887000 361032000 700747000 -1195992000 1392208000 
5 MLBI 282818000 79809000 -172280000 562444000 159002000 
6 MYOR 995853612188 995853612 322059549622 250192844270 760849281779 
7 ROTI 44536143716 31709611469 35365654263 30598972672 46503741642 
8 SKBM 42415087668 63796665912 -1482607766 -29067813014 76775513095 
9 SKLT 10437864310 21769911666 7349000545 7428627946 22731855498 
10 STTP 9152263425 72142400451 29473163902 42054473717 33344819552 
11 ULTJ 42206000 14293659898 53027481490 26552586865 71148613995 
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Perubahan Hutang Usaha 
No Kode 
perusahaan 
2017 2016 2015 2014 2013 
1 CEKA 22191492198 21819823730 -15300921356 -58967285944 136612850713 
2 DLTA 5555087000 -3849156000 11742986000 -12099477009 17906868000 
3 ICBP 211461000 501657000 -73584000 155294000 487951000 
4 INDF 538114000 47059000 -233939000 169114000 1178029000 
5 MLBI 73659000 18342000 -116762000 116389000 55536000 
6 MYOR 306989605721 306989615 199988618684 -261193392024 242183864034 
7 ROTI -22382096364 12786600302 34062011604 -33710577590 80282107779 
8 SKBM -4060414615 61576312330 8985261986 -437905 44379757109 
9 SKLT 2042015783 -2010156434 7677604860 -2824604197 21062124079 
10 STTP -659341315 50447216067 -24134676042 56143196599 -11425678881 
11 ULTJ 136275000 31211269469 -14894473094 -81639183038 69072757032 
 
Perubahan Persediaan 
No Kode 
perusahaan 
2017 2016 2015 2014 2013 
1 CEKA -141306544026 131981812773 -51397991265 110377069160 54352630725 
2 DLTA -5004581000 2705755000 -16274314000 21555141000 19658918000 
3 ICBP 151719000 563081000 -266287000 -47104000 1052263000 
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4 INDF 1221160000 842461000 -818989000 294306000 374373000 
5 MLBI 33483000 6777000 -95357000 64850000 38433000 
6 MYOR 360442993416 360442993 -203567596087 510346429168 -42535245156 
7 ROTI -482633337 7577460753 2373670058 4272052357 13924990562 
8 SKBM 54915455638 129587750753 -3107320328 22834461383 34014718944 
9 SKLT 30483263739 129587750350 7147184704 2625149352 9764536601 
10 STTP 19122714802 9983572350 -10865565917 23801792780 43139791605 
11 ULTJ -77910000 -18774159794 24392237710 179434237821 200808181305 
 
Perubahan Beban Depresiasi 
No Kode 
perusahaan 
2017 2016 2015 2014 2013 
1 CEKA 19531390118 20807763243 20115070315 19110139328 14716454030 
2 DLTA 13299975000 21198224000 18235137000 16346258000 12895453000 
3 ICBP 622790000 510589000 108747000 700835000 322593000 
4 INDF 2077517000 1936023000 1789783000 404957000 1501068000 
5 MLBI 31181000 175227000 18244000 129687000 40236000 
6 MYOR 506352954507 506353055 464425881968 399375064834 358021009583 
7 ROTI 114560049574 94698442590 107045733205 9144885409 62401045067 
8 SKBM 33426198256 19689254423 11441345773 2656537994 8187346563 
9 SKLT 17419930313 21293008343 15513348412 16973664841 14247417354 
10 STTP 66614579991 54520821550 45141287346 53849705879 42438128497 
11 ULTJ 148984000 150024582354 144008303444 13944235412 101073994937 
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LAMPIRAN 4 
Hasil Regresi 
Statistik Deskriptif 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Arus kas 
operasi 
tahun depan 
50 
-
147806952
847.00 
77910864583
6.00 
107474356061.
6600 
191979105
149.94140 
Laba bersih 
50 
270498062
.00 
70982563574
2.00 
112249892379.
4200 
147852253
156.51596 
Arus kas 
operasi tahun 
berjalan 
50 
-
147806952
847.00 
77910864583
6.00 
108512056711.
4800 
190827037
948.58276 
Perubahan 
Piutang 
usaha 
50 
-
660306500
00.00 
96775392000.
00 
15205702030.8
200 
308989778
93.05370 
Perubahan 
Hutang usaha 50 
-
816391830
38.00 
13661285071
3.00 
8217269157.12
00 
336384236
00.79349 
Perubahan 
persediaan 50 
-
141306544
026.00 
20080818130
5.00 
20930928991.1
600 
554278907
37.65459 
Perubahan 
beban 
depresiasi 
50 
18244000.
00 
15002458235
4.00 
28141763451.2
200 
383702564
27.83946 
Valid N 
(listwise) 
50     
xcvii 
 
xcvii 
 
Analisis Regresi 
Uji koefesien determinasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 
.810
a
 .656 .608 
1201432770
15.94406 
a. Predictors: (Constant), X6, X5, X4, X3, X1, X2 
b. Dependent Variable: Y 
 
Uji F  
Uji F 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1185263362
3728552000
00000.000 
6 
19754389372
88092000000
00.000 
13.686 .000
b
 
Residual 6206795015
2158450000
0000.000 
43 
14434407012
12987000000
0.000 
  
Total 1805942863
8944397000
00000.000 
49    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X6, X5, X4, X3, X1, X2 
 
 
 
 
 
 
xcviii 
 
xcviii 
Uji T 
Uji T 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 41784175792
.460 
22773058808
.505 
 1.835 .073 
X1 -.221 .216 -.170 -1.021 .313 
X2 1.091 .222 1.084 4.906 .000 
X3 1.373 .680 .221 2.020 .050 
X4 -1.821 .531 -.319 -3.431 .001 
X5 .551 .360 .159 1.531 .133 
X6 -1.612 1.068 -.322 -1.508 .139 
a. Dependent Variable: Y 
 
Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas sebelum outlier 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficient
s 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 25051
59459
6.614 
36045
05501
3.881 
 .695 .490   
X1 .780 .169 .637 4.608 .000 .242 4.139 
X2 
-.219 .208 -.218 -1.049 .299 .107 9.331 
X3 .198 .617 .083 .321 .750 .069 14.452 
X4 -4.043 .666 -.735 -6.073 .000 .316 3.168 
X5 -.004 .390 -.001 -.009 .993 .506 1.975 
X6 2.132 1.077 .584 1.980 .053 .053 18.794 
a. Dependent Variable: Y 
xcix 
 
xcix 
 
Uji Multikolinieritas sesudah outlier 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Toleran
ce VIF 
1 (Consta
nt) 
4178417579
2.460 
2277305880
8.505 
 1.835 .073   
X1 -.221 .216 -.170 -1.021 .313 .289 3.460 
X2 1.091 .222 1.084 4.906 .000 .164 6.109 
X3 1.373 .680 .221 2.020 .050 .668 1.497 
X4 -1.821 .531 -.319 -3.431 .001 .924 1.082 
X5 .551 .360 .159 1.531 .133 .741 1.349 
X6 -1.612 1.068 -.322 -1.508 .139 .175 5.705 
a. Dependent Variable: Y 
 
Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi sebelum outlier 
Runs Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
Test Value
a
 -
2361100871
8.73779 
Cases < Test Value 27 
Cases >= Test 
Value 
28 
Total Cases 55 
Number of Runs 29 
Z .139 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 
.890 
a. Median 
 
 
 
 
 
c 
 
c 
 
Uji Autokorelasi sesudah Outlier 
Runs Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
Test Value
a
 -
3706462474
9.80121 
Cases < Test Value 25 
Cases >= Test 
Value 
25 
Total Cases 50 
Number of Runs 26 
Z .000 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 
1.000 
a. Median 
 
Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas sebelum Outlier 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 49.188 .342  143.719 .000 
X1 5.187E-12 .000 .779 3.226 .002 
X2 -3.137E-12 .000 -.575 -1.585 .120 
X3 -6.316E-12 .000 -.487 -1.078 .286 
X4 8.121E-13 .000 .027 .128 .898 
X5 3.500E-12 .000 .158 .946 .349 
X6 1.246E-11 .000 .628 1.219 .229 
a. Dependent Variable: lnres 
 
 
 
ci 
 
ci 
Uji Heteroskedastisitas sesudah outlier 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 48.866 .431  113.372 .000 
X1 5.095E-12 .000 .329 1.247 .219 
X2 -5.182E-12 .000 -.432 -1.232 .225 
X3 1.158E-11 .000 .156 .900 .373 
X4 -2.485E-12 .000 -.037 -.247 .806 
X5 -1.240E-11 .000 -.300 -1.822 .075 
X6 1.803E-11 .000 .302 .892 .377 
a. Dependent Variable: LNRES 
 
Uji Normalitas 
Hasil Uji Normalitas sebelum outlier 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
N 55 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000208 
Std. 
Deviation 
1948665311
51.79350000 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .168 
Positive .168 
Negative -.136 
Test Statistic .168 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
 
 
 
 
cii 
 
cii 
Hasil Uji Normalitas sesudah outlier 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
N 50 
Normal Parameters
a,b
 Mean -.0000079 
Std. 
Deviation 
1125474504
48.60556000 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .208 
Positive .192 
Negative -.208 
Test Statistic .208 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
  
ciii 
 
ciii 
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